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ABSTRACT

NATASYA FABRILLA HIKAYA. E1117058. THE ANALYSIS OF THE LOCAL
GOVERNMENT FINANCIAL PERFORMANCE AT THE GORONTALO
CITY FINANCIAL BOARD

This study aims to determine the financial performance from the revenue and
expenditure ratios. The method uses a quantitative approach with a descriptive
analysis. The results of the study show that the development of financial
performance at Gorontalo City Financial Board viewed from the aspect of revenue
is classified as poor and less optimized. The variance of revenue is too high that the
trend of revenue receipt has not been optimal. The revenue growth ratio and the
effectiveness ratio of local own-source revenue (PAD) are fluctuated in which the
ratio value remains low and has decreased in recent years. As for expenditure, the
financial performance of the Gorontalo City Financial Board remains in a good
condition. Some of the ratios show that spending activities remain at a :
does not exceed the budgeted funds. The ratio of expenditure realizatio
100%. However, the portion of operating expenditure is larger in v,
portion of capital expenditure. The value is not reasonable corip
standard of ideal portion either for the operating or the capital expe

Keywords: financial performance, Gorontalo City Financial Board




ABSTRAK

NATASYA FABRILLA HIKAYA. E1117058. ANALISIS KINERJA
KEUANGAN PEMERINTAH PADA BADAN KEUANGAN KOTA
GORONTALO.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kinerja Keuangan ditinjau
dari rasio pendapatan dan rasio belanja. Metode analisis yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perkembangan kinerja keuangan pada Badan Keuangan Kota Gorontalo jika
ditinjau dari aspek pendapatan masih tergolong kurang baik dan belum optimal,
dimana niali varians pendapatan masih terlalu besar sehingga kecenderungan
penerimaan pendapatan belum optimal. Nilai rasio pertumbuhan pendapatan dan
rasio efektivitas PAD yang fuluktuatif dengan nilai rasio yang masih rendah dan
mengalami penurunan ditahun-tahun terakhir.Sedangkan kinerja keuangan pada
Badan Keuangan Kota Gorontalo jika ditinjau dari aspek belanja masi dalam
kondisi yang baik, beberapa rasio menunjukan kegiatan belanja masi tg

pada angka yang tidak melebihi dari dana yang dianggarkan atau rg
belanja masih kurang dari 100%. Namun demikian, porsi belanj g '

lebih besar nilainya jika dibandingkan dengan porsi belanja mod
porsi yang tidak wajar jika dabandingkan dengan standar porsi
belanja operasi maupun belanja modal.

Kata kunci: kinerja keuangan, Badan Keuangan Kota Gorontalo
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu pemerintahan daerah yang mampu mengelola keuangan daerahnya
dengan baik, dengan melaksnakan otonomi daerah dengan baik karena ciri utama
daerah yang mampu melaksanakan otonomi, yaitu kemampuan keuangan daerah
dan ketergantungan ke pihak pusat harus diminimalkan, namun pada kenyataanya,
sudah belasan tahun sejak otonomi daerah di berlakukan kemampuan Keuangan
Pemerintah Daerah masih sangat tergantung pada pihak pusat. Oleh karena itu
untuk melihat kemampuan daerah dalam mengelola keuangannya maka perlu
pengukuran Kinerja Keuangan ( Hakim,2018).

Hal ini dikarenakan telah terjadi desentralisasi sehingga memberikan
kemudahan kontrol dibandingkan dengan sentralisasi, setelah di berlakunya
undang-undang tersebut maka pemerintah daerah telah diberikan tanggung jawab
yang mengharuskan Pemeintah Daerah Lebih berperan aktif dalam mengurus
sendiri urusan pemerintahan yang merupakan konsekuensi dari otonomi daerah
(Dora, 2017).

Perubahan sistem pemerintahan membawa perubahan pada sistem
hubungan keuangan dalam pelakasanaan otonomi daerah antara Pemerintah Pusat
dan Pmerintan Daerah yang telah diatur dalam UU Nomor 33 Tahun
2004.Diterbitkanya UU Nomor 23 Tahun 2014 dan UU Nomor 33 Tahun 2004
memiliki hubungan yang berkaitan karena dengan adanya Peralihan Wewenang

pemerintah pusat ke daerah maka harus diikuti dengan penyerahan keuangan yang



di percayakan Pemerintah Pusat untuk mengolah keuangan daerahnya
(Rahayu,2016).

Menurut (Mahmudi 2010), dapat di lakukan dengan menggunakan analisis
pendapatan ,analisis belanja dan analisis pembiayaan. Analisis pendapatan
bertujuan untuk mengukur sejauah mana kemandirian pemerintah daerah dalam
menggali  potensi-potensi  pendapatan yang diterimanya.Dengan tingkat
kemandirian keuangan yang besar berarti daerah tidak lagi tergantung sepenuhnya
pada bantuan pemerintah pusat. Analisis belanja dimaksudkan untuk
mengevaluasi apakah pemerintah daerah telah menggunakan APBD secara
ekonomis,efisien dan efektif. Sedangkan analisis pembiayaan dimaksudkan untuk
menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran yang telah dikelola.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo
dengan menggunakan laporan Realisasin Anggaran (LRA) yang dipublikasikan.
Jika dibandingkan dengan neraca, LRA menduduki prioritas lebih penting, dan
LRA ini merupakan jenis laporan keuangan daerah yang paling dahulu dihasilkan
sebelum membuat laporan neraca, laporan oprasional serta laporan arus
kas.Sedangkan anggaran dalam pemerintah merupakan tulang punggung
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah

Pengukuran kinerja keuangan daerah sangat penting untuk menilai
transparasi dan akuntabilitas laporan realisasi anggaran Pemerintah Daerah dalam
melakukan pengelolaan keuangan daerah karena pada laporan tersebut

menyediakan informasi dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang akan



diterima untuk mendanai kegiatan pemerintah Daerah dalam rangka otonomi
daerah ( Assidiqi,2014).

(Mardiasmo 2007) menyatakan bahwa pengukuran Kinerja untuk
memenuhi tiga maksud pertama, untuk membantu memperbaiki kinerja
pemerintah. Kedua,untuk mengalokasikan sumber daya dan pembuatan
keputusan. Ketiga, untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik dan
memperbaiki komunikasi kelembagaan.Parker (1996) dalam suradjito (2000)
menyebutkan terdapat lima manfaat dengan adanya pengukuran Kinerja yaitu : (1)
pengukuran kinerja mampu meningkatkan mutu pengambilan keputusan: (2)
pengukuran kinerja mampu meningkatkan akuntabilitas internal : (3) pengukuran
kinerja mampu meningkatka akuntabilitas public : (4) pengukuran Kkinerja
mendukung perencanaan strategi dan penetapan tujuan : (5) pengukuran Kkinerja
memungkinkan suatu entitas untuk menentukan pengunaan sumber daya secara
efektif.

Dengan adanya pengukuran,analisis,dan evaluasi terhadap data yang
berkaitan dengan kinerja, pemerintah dapat segera menentukan berbagai cara
untuk mempertahankan atau meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan
dan sekaligus memberikan informasi obyektif kepada publik mengenai
pencapaian hasil yang diperoleh.

Laporan realisasi anggaran (LRA) merupakn bagian yang sangat penting
dalam suatu perusahaan atau instansi karena fungsinya untuk mengetahui keadaan
keuangan suatu perusahaan atau instansi. Laporan realisasi anggaran adalah hasil

ahir dari suatu proses akuntansi yaitu, aktivitas pengumpulan dan pengelolaan



data keuangan untuk disajikan dalam bentuk laporan atau ikhtisar-ikhtisar lainya
yang dapat digunakan untuk membantu para pemakainya dalam membuat atau
mengambil keputusan

Untuk Pengelolaan Keuangan daerah dibutuhkan sumber daya ekonomi
berupa keuangan yang di tuangkan dalam satun anggaran. Usaha pmerintah
daerah dalam menggali sumber dana yang berasal dari potensi daerah serta
kemampuan mengelola dan memanfaatkan sumber dana tercermin dalam anggran
pendapatan dan belanja daerah.Suatu pemerintahan daerah yang mampu
mengelola keuangan daerah dengan baik maka telah melaksanakan otonomi
daerah karena cirri utama daerah yang mampu melaksanakan otonomi yaitu,
kemampuan keuangan daerah dan ketergantungan ke pihak pusat harus di
minimalkan. Namun kenyataanya sudah belasan tahun sejak otonomi daerah
diberlakukan kemampuan keuangan Pemerintah Daerah masih sangat tegantung
dari pihak pusat.Oleh karena itu untuk melihat kemampuan daerah dalam
mengelola keuangan maka perlu pengukuran kinerja keuangan.(Hakim.2018).

Pemerintahan daerah pada sektor swasta anggaran merupakan rahasia dari
perusahaan yang tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor
pemerintahan atau publik anggaran justru harus diinformasikan kepada publik
untuk dikritik dan didiskusikan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan.
Dalam penyusunan APBD diupayakan agar belanja oprasional tidak melampaui
pendapatan dalam tahun anggaran yang bersangkutan.

(Menurut Bastian 2005) prinsip otonomi daerah memberikan kewenangan

yang luas dan bertanggung jawab nyata pada pemerintah daerah secara



proposional dalam mengelola anggaran. Realisasi anggaran mengacu pada
beberapa variabel dalam penggunaanya,diantaranya jumlah anggaran yang
tersedia, penggunaan anggaran,dan sisa anggaran yang merupakan keuangan
daerah yang harus ditelusuri dalam penggunaanya. Penyusunan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD), Pemerintah daerah menetapkan
partisipasi setiap satuan kerja dalam penyusunan anggaran masing-masing SKPD
membut Rencana Kerja Anggaran (RKA) yang biasa disebut RKA SKPD. Dalam
RKA SKPD masing-masing SKPD telah membuat indikator kinerja yang akan
dicapai untuk setiap program dan kegiatan yang akan dilaksanakan.Dalam RKA
telah memuat input,output dan outcome dari masing-masing program dan kegiatan
jadi dalam RKA telah memuat sasaran anggaran.
Tabel 1.1

Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Untuk Pos Pendapatan dan Belanja Badan
Keuangan Kota GorontaloTahun 2017 s/d Tahun 2019

ANGGARAN REALISASI
URAIAN
2017 2018 2019 2017 2018 2019
PAD 67.053.945.507 | 76.691.561.214 83.537.542.689 | 65.176.593.7 08 | 67.102.488.100 | 74.857.417.467
Belanja 88.542.695.431 | 82.922.530.702 122.817.777.427 | 80.479.659.173 | 78.212.311.751 | 99.030.153.123
Belanja Operasi 72.511.373.0233 | 40.336.738.595 105.385.126.927 | 66.995.479.307 | 39.695.230.105 | 82.992.812.501
Belanja Modal 3.464.872.408 1.596.175.000 1.901.325.000 1.435.461.866 1.464.807.820 1.634.472.790

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Badan Keuangan Kota Gorontalo

Berdasarkan ikhtisar data Laporan Realisasi Anggaran (LRA) pada Badan
Keuangan Kota Gorontalo untuk pos PAD dan Belanja selama tiga tahun terahir
dari 2017,2018,2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 jumlah PAD
berdasarkan anggaran yang ditetapkan sebesar 67.053.945 miliar,yang terealisasi

sebesar 65.176.593 miliar. Hasil ini mengalami kenaikan 2018 sebesar




76.691.561 miliar terealisasi 67.102.488 miliar. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan
122.817.777 miliar terealisasi 99.030.153 miliar.

Untuk pos Belanja rata-rata jumlah yang dianggarkan selama 2017 s/d
2019 mengalami fluktuasi. Anggaran belanja tahun 2017 sebesar 88.542.695
miliar yang diserap sebesar 80.479.659 miliar, tahun 2018 anggaran turun
82.922.530 miliar yang terealisasi 78.212.311 miliar, dan tahun 2019 anggaran
naik 83.537.542.689 miliar yang terealisasi 74.857.417.467 miliar rupiah.
Penurunan jumlah belanja dari total yang dianggarkan tersebut terakumulasi pada
pos belanja operasi dan belanja modal.

Berdasarkan ikhtisar dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA) di atas
menunjukan bahwa angka penganggaran dan yang terealisasi beum tepat, hal ini
menunjukan pemerintah belum memproyeksikan anggaran secara tepat. selain itu
dalam kelemahan penganggaran ini memiliki dampak yang menyebabkan hal-hal
sebagai berikut: Kendala pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, Rencana
penyerapan anggaran belanja belum terproyeksi dengan baik ,Tidak terlaksanaya
proyek yang di anggarkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana perkembangan kinerja keuangan pada Badan Keuangan
Kota Gorontalo dan mengharapkan Pemerintah dapat menyusun anggara
Pendapatan dan Belanja sesuai kebijakan umum APBD dengan
memformulasikanya dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah
Ditinjau Dari Laporan Realisasi Anggaran”. Penelitian ini membatasi

permasalahan dari salah satu sudut pandang paling mendasar yaitu Analisis



Kinerja Keuangan yang terdapat pada Laporan Realisasi Anggaran Kantor Badan
Keuangan Kota Gorontalo Tahun Anggaran 2017 samapi dengan Tahun 2019.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas. Dapat
diketahui bahwa Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah dengan instrument
Laporan Realisasi Anggaran sangat penting dalam menciptakan akuntabilitas dan

transparasi pengelolaan keuangan, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Gorontalo,ditinjau dari
rasio pendapatan?
2. Bagaimana Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Gorontalo, ditinjau dari
rasio belanja?
3.1 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud diadakanya penelitian ini adalah untuk memperoleh data berupa kinerja
keuangan pemerintah.Disamping itu untuk mengetahui bagaimana Kkinerja
keuangannyan.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang di uraikan diatas,maka yang menjadi tujuan penelitian
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Keuangan ditinjau dari rasio
pendapatan,

2. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Keuangan ditinjau dari rasio belanja



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Bagi Teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
acuan bagi penulis selanjutnya terutama mengenai Kinerja Keuangan
Pemerintah ditinjau dari Laporan Realisasi Anggaran.

2. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat melahirkan pemikiran
dan pertimbangan terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBD) di Kantor Badan

Keuangan Kota Gorontalo



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Definisi Kinerja

Menurut (Wibowo,2016) kinerja adalah tentang melakukan pekerejaan dan
hasil yang dicapai dengan pekerjaan tersebut atau tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakanya.

Dari beberapa difinisi diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kinerja
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/
program/ kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu.

2.1.2 Kinerja keuangan Pemerintah Daerah

Menurut (sumarjo,2010) Kinerja Keuangan Pemerintah daerah adalah
keluaran atau hasil dari kegiatan atau program yang akan dicapai sehubungan
dengan penggunaan anggaran daerah dengan kuantitas dan kualitas yang terukur,
kemampuan daerah dapat diukur dengan menilai efisiensi atas pelayanan kepada
masyarakat.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan pemerintah daerah kemampuan suatu daerah dalam mengelola
sumber-sumber keuangan dengan memperhatikan keluaran dari kegiatan program

yang akan atau telah dicapai dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam

10
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mendukung berjalanya system pemerintahan,pelayanan keapada masyarakat dan
pembangunan daerahnya.
2.1.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Pemerintah

Pengukuran Kinerja keuangan pemerintah dilakukan untuk memenuhi 3
tujuan, yaitu memperbaiki kinerja pemerintah daerah, membantu mengalokasikan
sumber daya dan pembuatan keputusan, serta mewujudkan pertanggungjawaban
publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan (Mardiasmo,2002). Tujuan
sistem pengukuran kinerja menurut Ulum (2009) sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai
Kinerja manajmen.

2. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah diteatpkan.

3. Memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja, serta membandingkan
dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif untuk
memperbaiki kinerja.

4. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman secara
objektif atas pencapaian prestasi yang di ukur sesuai dengan sistem
pengukuran kinerja yang telah disepakati.

5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka
memperbaiki kinerja organisasi.

6. Membantu mengidentifikasi apakah keputusan pelanggan sudah terpenuhi.

7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.
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Menurut (Halim 2007) pemgukuran kinerja keuangan pemerintah daerah
dilakukan untuk digunakan sebagai tolak ukur dalam:
1. Menilai kemandirian keuangan daerah dalam membiayai penyelanggaraan
otonomi daerah.
2. Mengukur efektivitas dan efisiensi dalam merealisasikan pendapatan daerah.
3. Mengukur sejauh mana aktivitas pemerintah daerah dalam membelanjakan
pendapatan daerahnya.
4. Mengukur kontribusi masing-masing sumber pendapatan dalam pembentukan
pendapatan daerah.
5. Melihat pertumbuhan atau perkembangan perolehan pendapatan dan
pengeluaran yang dilakukan selama waktu periode tertentu.
2.1.4 Informasi Yang Digunakan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Adapun informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah sebagai
berikut; Informasi Finansial penilaian kinerja finansial dilakukan dengan
menganalisis varians antara kinerja aktual atau realisasi dengan yang dianggarkan
analisis varians secara garis besar:

a. Varians pendapatan (revenue variance)

b. Varians Pengekuaran atau belanja (expenditure variance), yang terdiri dari:
Varian belanja rutin (recurrent expenditure variance) dan Varian belanja
atau modal ( capital expenditure variance)

c. Setelah analisis varians dilanjutkan dengan mengidentifikasi sumber

penyebab terjadinya varians tersebut ( apa,siapa atau bagaimana, kenapa
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dan bagaimana) keterbatasan analisis varians adalah kesulitan menetapkan

besarnya batasan varians.

2.1.5 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan pemerintah daerah merupakan posisi keuangan penting
yang berasal dari transaksi-transaksi yang dilakukan.Laporan keuangan ini untuk
menciptakan akuntabilitas. Tuntutan yang besar terhadap akuntabilitas publik ini
digunakan untuk memberikan informasi tentang keuangan dari suatu entitas yang
berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam membuat dan mengevaluasi
keputusan mengenai alokasi sumber daya yang dibutuhkan oleh suatu entitas
dalam aktivitasnya untuk mencapai tujuan.

Menurut Mahmudi (2010) jenis-jenis laporan keuangan Pemerintah
Daerah meliput: 1) Neraca, 2) Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 3) Laporan
Arus Kas, 4) Catatan atas laporan keuangan (CaLK), 5) Lampiran laporan
keuangan BUMD.Dari lima jenis laporan tersebut biasanya yang dipublikasikan di
media massa hanya tiga laporan utama vyaitu : Neraca, Laporan Realisasi
Anggaran, dan Laporan Arus Kas.

Menurut Mahmudi (2010) disajikan elemen-elemen dari laporan keuangan adalah:
1. Elemen Neraca
Neraca pemerintah daerah memberikan informasi bagi pengguna laporan
mengenai posisi keuangan berupa aset. Kewajiban (utang), dan ekuitas dana
pada tanggal neraca tersebut dikeluarkan. Aset,kewajiban, dan ekuitas dana
merupakan rekening utama laporan yang masih dapat dirinci lagi menjadi sub

rekening. Setiap rekening dirinci hingga level rincian objek. Penyajian di



14

laporan keuangan keuangan publikasian biasanya cukup ditampilkan rekening
utama dan subrekening satu level dibawahnya

2. Elemen Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) terdiri atas empat pos utama yaitu:

a. Pendapatan,

Pendapatan daerah terdiri atas tiga komponen yaitu:

1)Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD terdiri atas: 1. Pendapatan pajak
daerah, 2. Pendapatan retribusi daerah daerah, 3. Pendapatan hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 4. Lain-lain PAD yang
sah.

2) Pendapatan Transfer, Pendapatan transfer meliputi: 1. transfer pemerintah
pusat berupa dana perimbangan (dana bagi hasil pajak, dan dana bagi
hasil sumber daya alam, dana alokasi umum,dan dana alokasi khusus,?2.
transfer pemrintah pusat lainya (dana otonomi khusus,dana alokasi
Khusus, 3. transfer pemerintah provinsi khusus untuk pemerintah
kabupaten dan kota yaitu pendapatan bagi hasil pajak dan dana
penyesuaian

3) Lain-lain pendapatan yang sah, lain-lain pendapatan yang sah meliputi; 10
pendapatan hibah.

b. Belanja
Pos belanja terdiri atas tiga komponen yaitu:
1) Belanja Operasi,Belanja operasi meliputi; 1. belanja pegawai,

2.belanja barang, 3. bunga, 4.subsidi, 5. hibah, 6. bantuan social



2)

3)

1)

2)
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Belanja Modal. Belanja modal meliputi; 1) belanja tanah,2) belanja
peralatan dan mesin,3) belanja gedung dan bangunan, 4) belanja
jalan,irigasi ,dan jaringan, 5) belanja aset tetap lainya, 6) belanja aset
lainya.

Belanja Tak Terduga. Belanja Tak Terduga atau belanja lain-lain
merupakan pengeluaran anggaran yang sifatnya tidak biasa dan tidak
berulang atau rutin terjadi. Belanja tak terduga dapat berupa: 1)
bantuan berencana alam, 2) bantuan berencana social, 3) bantuan
korban politik.

Transfer.

Transfer pada dasarnya juga merupakan bagian dari belanja
pemerintah daerah, Untuk pemerintah propinsi pengeluaran transfer
berupa transfer bagi hasil pendapatan ke kabupaten kota, meliputi;
bagi hasil pajak, retribusi,dan pendataan lainya ke kabupaten ataun
kota.

Pembiayaan

Pembiayaan dikategorikan menjadi dua yaitu;

penerimaan pembiayaan

pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun anggaran di catat dalam
pos pembiayaan netto.

Surplus( Defisit)

Surplus pada dasarnyan selisih antara pendapatan dan belanja di catat

dalam pos surplus atau (defisit). Surplus adalah selisih lebih antara
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pendapatan dana belanja selama satu periode anggaran, selain itu
deifisit merupakan selisih kurang antara pendapatan dengan belanja
selama satu periode anggaran.

SILPA ( SIKPA)

SILPA sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran adalah selisih
lebih kurang antara selih lebih atau kurang antara realisasi penerimaan
dan pengeluaran daerah selama periode anggaran.

Elemen Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dibagi dalam empat aktivitas utama yaitu; 1) arus
kas dari aktivitas operasi, 2) arus kas dari aktivitas investasi, 3) arus
kas dari aktivitas pembiayaan, dan 4) arus kas dari aktivitas non
anggaran dari masing-masing aktivitas tersebut di pilah lagi menjadi
arus kas masuk dan arus kas kelur sehingga di peroleh arus kas bersih
dari setiap aktivitas.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan (CaLK) merupakan penjelasan lebih
rinci atas elemen-elemen dalam laporan keuangan, baik elemen
neraca, laporan realisasi angggaran, maupun laporan arus Kkas,
Pemerintah daerah diwajibkan untuk menyajikan catatan atas laporan
keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan untuk tujuan umum, CalLK menjadi tanggung jawab
Bendahara Umum Daerah (BUD) atau kuas BUD untuk

menyiapkanya.
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2.1.6 Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah

Pemerintah Daerah sebagai pihak yang diberikan tugas menjalankan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyrakat wajib melaporkan
pertanggungjawaban keuangan atas sumber daya yang dihimpun dari masyarakat
sebagai dasar penilaian Kinerja Keuangan. Salah satu alat untuk menganalisis
Kinerjs Keuangan Pemerintah Daerah dalam mengelola keuangan daerahnya
adalah dengan melakukan analisis keuangan terhadap APBD yang telah
ditetapkan dan dilaksanakanya (Halim,2007).

Menurut Halim (2007) pihak-pihak yang berkepentingan dengan Rasio
keuangan Pemrintah Daerah adalah:

1. Pihak eksekutif sebgai landasan dalam menyusun APBD
berikutnya.

2. Pemerintah pusat/provinsi sebagai masukan dalam membinan
pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah.

3. Masyarakat dan kreditur, sebagai pihak yang akan turut memiliki
saham pemerintah daerah bersedia member pinjaman maupun
membeli obligasi.

Menurut Mahmudi (2010) analisis kinerja keuangan dilakukan dengan
cara menganalisis setiap elemen yang terdapat dalam laporan keuangan
pemerintah daerah. Kinerja keuangan tercermin dari laporan keuangan yaitu
neraca, laporan realisasi anggaran, dan laporan arus kas. Laporan keuangan perlu
di analisis untuk dapat ,memberikan gambaran kinerja keuangan. Analsis laporan

keuangan merupakan kegiatan untuk menginterprestasikan angka-angka dalam
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laporan keuangan dalam rangka menilai kinerja keuangan yang hasil analisis

tersebut akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi,social

atau poltik.

2.1.7 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Mahmudi 2010) analisis laporan keuangan memerlukan teknik

tertentu agar kegiatan analisis tersebut bermanfaat untuk pengambilan keputusan.

Terdapat beberapa teknik analisis laporan keuangan yaitu:

1)

2)

3)

Analisis Varians (Selisih)

Analisis varians pada umumnya digunakan untuk menganalisis laporan
realisasi anggaran, yaitu dilakukan dengan cara mengevaluasi selisih yang
terjadi antara anggaran dengan realisasi.Selisih anggaran dapat dikategorikan
menjadi dua,yaitu selisih yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, Yang
perlu dianalisis lebih dalam adalah terhadap selisih yang tidak menyenangkan.
Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan perbandingan antara dua angka yang
datanya diambil dari elemen laporan keuangan. Analisis rasio keuangan dapat
digunakan untuk mengiterprestasikan perkembangan kinerja organisasi lain
yang sejenis. Contoh analisis rasio keuangan yaitu: analisis aset, analisis
likuiditas, solvabilitas, ekuitas, dll.

Analisis Pertumbuhan ( Trend)

Analisis pertumbuhan dilakukan untuk mengetahui kecenderungan baik
berupa kenaikan atau penurunan kinerja selama kurun waktu tertentu. Analisis

pertumbuhan ini penting untuk mengetahui sejarah perkembangan kinerja.
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Analisis pertumbuhan atau trend dapat diaplikasikan misalnya untuk menilai
pertumbuhan aset,pendapatan, utang, surplus deficit, dan lain-lain
4) Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh variable independen
terhadap variable dependen. Analisis regresi bermanfaat untuk riset kebijakan
publik yang hasilnya dapat diaplikasikan oleh pemerintah daerah.
5) Analisis prediksi
Data laporan keuangan juga dapat diguanakan untuk analisis prediksi atau
proyeksi. Misalnya untuk memprediksi pendapatan tahun depan dapat
digunakan data tahun ini dan beberapa tahun lalu sebagai dasar prediksi
2.1.8 Analisis Pendapatan
Menurut Mahmudi (2010) secara umum pendapatan dapat dipahami
sebagai hak pemerintah daerah yang menambah kekayaan bersih yang terjadi
akibat transaksi masa lalu Melalui laporan realisasi anggaran, dapat melakukan
analisis pendaatan dengan cara:
1. Analisis Varians (Selisih) Anggaran Pendapatan
Analisis varians anggaran pendapatan dilakukan dengan cara menghitung selisih
antara realisasi pendapatan dengan yang dianggarkan. Biasanya selisih anggaran
sudah di informasikan dalam Laporan Realisasi Anggaran yang disajikan oleh
pemerintah daerah.Informasi selisih anggaran tersebut sangat membantu
pengguna laporan dalam memahami dan menganalisis kinerja pendaptan.Pada
prinsipnya anggaran pendapatan merupakan batas minimal jumlah pendapatan

yang ditargetkan harus diperoleh oleh pemerintah daerah.Pemerintah daerah
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dikatakan memiliki kinerja pendapatan yang baik apabila mampu memperoleh
pendapatan yang melebihi jumlah yang dianggarkan.Sebaliknya apabila realisasi
pendaoatan di bawah jumlah yang dianggarkan maka hal itu dinilai kurang baik.
Analisis ini di rumuskan sebagai berikut (Mahmudi,2010):
Varians Pendapatan= Realisasi- Anggaran Pendapatan
2. Analisis Pertumbuhan Pendapatan

Analisis pertumbuhan pendapatan bermanfaat untuk mengetahui apakah
pemerintah daerah dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama beberapa
perioide anggaran kinerja anggaranya mengalami pertumbuhan.Pendapatan secara
positif ataukah negative.Tentunya diharapkan pertumbuhan pendapatan tersebut
positif dan kecenderungan meningkat. N Sebaliknya jika terjadi pertumbuhan
yang negative maka hal itu menunjukan terjadi penurunan kinerja pendapatan dan
hrus dicari penyebab penrunan kinerja pendapatan dan harus dicari penyebab
penurunanya. Pertumbuhan pendapatan dapat dihitung dengan rumus (Mahmudi
2011)
Pertumbuhan Pendapatan Tahun t
3. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Analisis rasio efektivitas dilakukan dengan membandingkan antara realisasi
penerimaan pendapatan asli daerah dengan target penerimaan yang telah
ditetapkan setiap awal tahunnya (Mahmudi,2010). Rumus untuk menghitung rasio
efektivitas PAD adalah sebagai berikut:

. .. Reali i PAD
Rasio Efektivitas = — ¥ 100

Targst Penerimaan PAD
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Semakin tinggi rasio efektivitas menggambarkan kemampuan daerah yang

semakin baik dengan menggunakan kriteria efektivitas kinerja keuangan sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Kriteria Efektivitas PAD
Kriteria Persentasi Kinerja Keuangan
Sangat Efektif >100
Efektif 100%
Cukup Efektif 90%-99%
“Kurang Efektif 75%-89%
Tidak Efektif <75%

Sumber: Mahmudi 2010
2.1.9 Analisis Belanja

Analisis belanja dilakukan untuk mengevaluasi apakah pemerintah daerah
telah menggunakan APBD secara ekonomis,efisien dan efektif. Sejauh mana
pemerintah daerah telah melakukan efesiensi anggaran, menghindari pengeluaran
yang tidak perlu dan pengeluaran yang tidak tepat sasaran. Berdasarkan informasi
pada Laporan Realisasi Anggaran maka kita dapat membuat analisis anggaran

khususnya analisis belanja yaitu:

1. Analisis Varians Belanja
Analisis varians belanja cukup sederhana namun dapat memberikan informasi
yang sangat berarti.dalam hal belanja daerah terdapat ketentuan bahwa anggaran
belanja merupakan batas maksimum pengeluaran yang boleh dilakukan
pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah daerah akan dinilai baik kinerja

belanjanya apabila realisasi belanja tidak melebihi yang dianggarkan.

Varians belanja daerah dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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Varians = Realisasi Belanja- Anggaran Belanja

2. Analisis Pertumbuhan Belanja

Analisis pertumbuhan belanja bermanfaat untuk mengetahui perkembangan
belanja dari tahun ke tahun.Pada umumnya belanja memiliki kecenderungan
untuk selalu naik.Alasan kenaikan belanja disesuaikan dengan inflasi, kurs rupiah,
perubahan layanan, dan makro ekonomi.Namun dengan paradigm baru otonomi
daerah pemerintah daerah harus dapat mengendalikan belanja daerah, melakukan
efisiensi belanja dan penghematan anggaran.Analisis pertumbuhan belanja

bertujuan untuk mengetahui berapa besar pertumbuhan tersebut rasional dan dapat

Realisasi Belanjo Thn—Realizasi belenja thn

Realizasi Belan ja thn
dipertanggungjawabkan. Pertumbuhan  belanja dihitung dengan rumus
Pertumbuhan belanja Thn, =
3. Analisis Belanja Operasi Terhadap Total Belanja
Analisis belanja operasi terhaap total belanja merupakan perbandingan antara total
belanja operasi dengan total belanja daerah. Rasio ini menginformasikan
mengenai porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk belanja operasi.Belanja
operasi merupakan belanja yang manfaatnya habis dikonsumsi dalam satu tahun
anggaran, sehingga belanja operasi ini sifatnya jangka pendek dan dalam hal
tertentu sifatnya rutin atau berulang.Pada umumnya proporsi belanja yaitu antara

raalizali belanje operasi

60-90 persen. Rumus yang digunakan yaitu: angaran belame . 100%

4. Analisis Belanja modal terhadap Total Belanja
Analisis belanja modal terhadap total belanja merupakan perbandingan antara

total realisasi belanja dengan total belanja daerah. Berdasarkan rasio ini pembaca
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laporan keuangan dapat mengetahui porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk
investasi dalam bentuk belanja modal pada tahun anggaran bersangkutan. Proporsi

belanja modal terhadap total belanja daerah antara 5-20 persen.

Rasio ini dirumuskan berikut: reatizat belanja modal 4 50,
angaran belanja
5. Rasio efisiensi Belanja
Rasio efisiensi belanja digunakan untuk mengukur tingkat penghematan anggaran
yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Angka yang dihasilkan dari rasio efisiensi

belanja bersifat absolute, artinya tidak ada standar baku yang di anggap baik untuk

realisali belanja

X 10009p

engoran belanjo

rasio efisiensi belanja ( Mamhmudi,2010). Rumus yang digunakan untuk
mengukur rasio efisiensi belanja yaitu:

Rasio efisiensi belanja

Keputusan mentri dalam negri nomor 690.900-327 tahun 1996, kriteria tingkat

efisiensi anggaran belanja ditunjukan pada table berikut ini:



Tabel 2.2
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Rasio Efisiensi Belanja

Efisiensi Keuangan Pemerintah

Rasio Efisiensi Belanja

Sangat efisien

<60%

Efisien 60%-80%
Cukup efisien 80%-90%
Kurang Efisien 90%-100%
Tidak Efisien >100%

Sumber: Mahmudi (2010)

Berdasarkan konsep diatas, maka dapat dirumuskan hasil rekapitulasi

analisis Laporan Kinerja dengan menggunakan rasio-rasio tersebut diatas sebagai

berikut:

Tabel 2.3

Kriteria Analisis Laporan Kinerja
No Analisis Ukuran Kriteria
1. Analisis Varians Pendapatan | Meningkat Baik
2. Pertumbuhan Pendapatan Meningkat Baik
3. Efektivitas PAD >100% Sangat Efektif
4, Analisis Varians Belanja Positif Baik
5. Pertumbuhan Belanja Positif Baik
6. Belanja Operasi 60-90% Baik
7. Belanja Modal 5-10% Baik
8. Efisiensi Belanja <100% Sangat Efisiensi

2.1.10 Penelitian Terdahulu

Dibawah ini ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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No. | Penelitian | Tahun | Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Reny 2018 | Laporan Tingkat dan kriteria efektivitas
Pujining Realisasi penerimaan PAD di Kantor Dinas
Rahayu Anggaran Pendapatan Daerah Kota Kediri
untukmenilai tahun anggaran 2014-2017 terbukti
Kinerja sangat efektif namun terjadi
Keuangan(Studi | penurunan setiap tahunya pada
pada kantor presentase tingkat efektivitas
dinas pendapatan | disebabkan menurunya penerimaan
daerah kota PAD.
Kediri)
2 Fitriyah 2007 | Pengukuran Hasil penelitian ini adalah
agustin Kinerja pemerintah daerah belum bias
pemerintah menjalankan tugasnya secara
daerah efektif dan efisien karena masih
kabupaten banyak rasio-rasio yang
bilitar. menunjukan kurangnya Kinerja

Keuangan Pemerintah Kabupaten
bilitardalam mengelola sumber

dana yang dimiliknya.
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3. | Dora Detisa | 2009 | Analisis Kinerja | Kabupaten NAD menunjukan hasil

Keuangan yang belum stabil karena masih
Pemerintah mengalami presentase yang naik
Daerah dalam turun terhadap hasil perhitungan
era otonomi untuk rasio aktivitas menunjukan
(Studi pada hasil yang kurang efektif karena
Pemerintahan dana yang dimiliki pemerintah masi

Naggroe Aceh diprioritaskan untuk belanja rutin
Darusallam)”. dari pada belanja pembangunan.
Untuk rasio pertumbuhan

menunjukan Kinerja yang kurang

yang negative

2.2  Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan Pemerintah Provinsi
dilakukan dengan cara mengidentifikasi informasi yang tedapat dalam Laporan
Realisasin Anggaran (LRA) Pemerintah Provinsi Gorontalo pada Kantor Badan
Keuangan Gorontalo. Tujuan mengidentfikasi informasi yang terdapat dalam LRA
tersebut yaitu untuk memperoleh informasi yang di butuhkan dengan
menggunakan metode analsis vertical (statis), analisis horizontal, dan analisis
rasio. Dalam analsis ini menggunakan analisis rasio untuk melengkapi informasi
keuangan yang diperlukan sehingga memperoleh gambaran yang komperhensif
mengenai kondisi perkenbangan kinerja keuangan.

Untuk memperjelas konsep ini dan arah penelitian maka peneliti membuat

kerangka pemikiran sebagai berikut:

baik karena mengarah kepada trend
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Badan Keuangan

A

Kota Gorontalo

N
Analisis laporan realisasi anggaran badan

keuangan Kota Gorontalo 2017/2019

| !
J }

Analisis pendapatan Analisis belanja

. Analisis varians

1. Analisis varians belanja
pent_japatan 2. Rasio pertumbuhan belanja
Rasio pertumbuhan 3. Rasio belanja operasi
pendapatan 4. Rasio belanja modal
Rasio efektifitas PAD 5. Rasio efisiensi

N/

Kinerja Badan Keuangan Kota

Gorontalo

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



BAB IlI
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian seperti yang telah di uraikan dalam
bab sebelumnya, maka yang menjadi obyek penelitian adalah Analisis Kinerja
Keuangan Lokasi penelitian pada Badan Keuangan KotaGorontalo.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif Kkualitatif
yaitu Bagaiamana kinerja keuangan pemerintah yang ditinjau dari laporan
realisasi anggaran dari tahun 2017 sampai dengan 2019, menurut sugioyono
(2015) kinerja keuangan,variabel kinerja keuangan akan dianalisis dengan
menggunakan indikator pengukuran Kinerja pendapatan dan belanja. Indikator
pengukuran kinerja yang akan dianalisis adalah Analisis Pendapatan yang terdiri
dari Rasio Varians Pendapatan, Rasio Pertumbuhan Pendapatan, Rasio efektivitas
PAD ,dan Rasio Efisiensi PAD. Analisis Belanja akan diukur dengan indikator :
Rasio Varians Belanja, Rasio Pertumbuhan Belanja, Rasio Belanja Operasi, Rasio
Belanja Modal dan Efisiensi Belanja
3.2.2 Operasional Variabel

Untuk menemukan data apa yang di perlukan, maka terlebih dahulu perlu
menjelaskan definisi operasional indikator yang digunakan dalam penelitian ini,

seperti yang diuraikan sebelumnya bahwa dalam menganalisis Kinerja Keuangan
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Pemerintah, kita perlu menganalisis kinerja dengan menggunakan alat ukur
berupa rasio. Adapun rasio-rasio yang digunakan alat ukur untuk analisis kinerja
keuangan pemerintah terdiri atas: Analisis pendapatan yang terdiri dari Rasio
Varians Pendapatan, Rasio Pertumbuhan Pendapatan dan Rasio Efektivitas PAD.
Analisis Belanja akan di ukur dengan indikator: Rasio Varians Belanja, Rasio
Pertumbuhan Belanja, Rasio Belanja Operasi, Rasio Belanja Modal dan Rasio

Efisiensi Belanja. Maka dari itu penelitian ini dapat dioperasikan sebagai berikut;

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Dimensi Rumus Skala
Analisis
Pendapatan
1) Rasio realisali pendapatantahun xx
. * 10004
Varians anggaran pendapatan tahun x Rasio
pendapata
n
2) Rasio
Analisis Pertumbu
KKlnerJa han pendapatan Th1 — pendapatan Th (t — 1 « 1009¢Rasi0
eua_ngan pendapata pendapatan Th (t— 1) ’
Pemrintah n
Daerah
3) Rasio
Efektivitas | realisali pendapatan asli daerah .
P P . % 10004 Rasio
PAD target PAD yang ditetapkan
Analisis
belanja
1) Rasio realisali belanja tahun x x i
) : 3 . « 100% Rasio
varians angaran belanja tahun
belanja
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2) Rasio R.belanja thn 1 — R belanjathnt —1 « 1000 Rasio
pertumbuh realisasi belanja thnt— 1 ’
an belanja

3) Rasio realisali belanja operasi « 100% Rasio
belanja total belanja daerah ’
operasi

4) Rasio realisali belanja modal % 100% Rasio
belanja total belanja daerah ’
modal

5) Rasio realisali belanja Rasio
efisiensi angaran belanja X 100%
belanja

Sumber :Mahmudi 2010
3.2.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis data

Adapun dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data
kualitatif dan kuantitatif.Data kualitatif adalah jenis data yang tidak berbentuk
angka-angka, yang umumnya diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak
yang terkait pada menjadi lokasi penelitian.Sedangkan data kuantitatif adalah data
yang berupa angka-angka, baik itu laporan keuangan dan dokumen-dokumen
pendukung lainya seperti laporan realisasi anggaran.
3.3.2 Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian yaitu Kantor Badan
Keuangan Propinsi Gorontalo berupa data hasil wawancara penelitian dengan
adalah Laporan Realisasi Anggaran untuk periode 3 (tiga) tahun terahir, yakni
tahun 2016, 2017, 2018, 2019. Langkah-langkah dalam menganalisis kinerja

keuangan pemerintah dapat di lakukan sebagai berikut:
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1) Mengumpulkan data-data keuangan sehubungan dengan data yang
dibutuhkan dalam rasio yang digunakan. Data keuangan tersebut berupa
laporan keuangan dan laporan pendukung lainya seperti Laporan Realisasi
Anggaran.

2) Mengelompokan data-data keuangan sesuai yang tercantum dalam rumus
rasio yang digunakan, dalam bentuk table.

3) Perhitungan nilai rasio kinerja keuangan pemerintah untuk tiga tahun terahir
dengan menggunakan rumus:

a. Analisis Varians (Selisih) Anggaran Pendapatan

Analisis varians anggaran pendapatan dilakukan dengan cara menghitung
selisih antara realisasi pendapatan dengan yang diaanggarkan. Pemerintah daerah
dikatakan memiliki kinerja pendapatan yang baik apabila mampu memperoleh
pendapatan yang melebihi jumlah yang dianggarkan maka hal itu dinilai kurang

baik.

reclizali pendapatan

— ¥ 10004
angoran belanja

Rumus yang digunakan adalah
b. Analisis Pertumbuhan Pendapatan
Analisis pertumbuhan pendapatan bermanfaat untuk mengetahui apakah
pemerintah daerah dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama beberapa
periode anggaran kinerja anggaranya mengalami pertumbuhan pendapatan secara

positif atau negatif. Pertumbuhan pendapatan dapat dihitung dengan rumus:

realisasi pendapatan Thn t — realisasi pendapatan Thnt— 1

X 1009
realisasi pendapatan Thnt — 1 ’
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c. Rasio Efektivitasn Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Analisis rasio efektivitas dilakukan dengan membandingkan antara realisasi
penerimaan pendapatan asli daerah dengan target penerimaan yang telah

ditetapkan setiap awal tahunya (Mahmudi, 2010). Rumus untuk menghitung rasio

efektivitas PAD adalah sebagai berikut; ~22isati penerimaan PAD o 4 npop

engaran belanja

d. Analisis Varians Belanja
Analisis varians merupakan analisis terhadap perbedaan atau selisih antara belanja
dengan anggaran. Rumus yang digunakan untuk mengukur analisis varians
adalah: Untuk mencari selisih varians yaitu:
Analisis rasio varians = Realisasi Belanja-Anggaran Belanja

Untuk mencari presentase selisih:

raalizali belanja

Versentasi varians belanja : X 1009

angaran belanja

e. Analisis Pertumbuhan Belanja
Analisis pertumbuhan belanja bermanfaat untuk menghitung perkembangan

belanja dari tahun ke tahun.Pertumbuhan belanja dihitung dengan rumus:

realisasi pendapatan Thn t — realisasi pendapatan Thnt — 1

* 10008
realisasi pendapatan Thnt — 1 ’

f. Analisis Belanja Operasi Terhadap Total Belanja

Analisis belanja operasi terhadap total belanja merupakan perbandingan antara
total belanja dengan total belanja daerah. Rasio ini menginformasikan mengenai
porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk belanja. Rumus yang digunakan

yaitu:
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reelizali belanjo operasi

X 1009

totel belenja daerah

Rasio belanja operasi:

g. Analisis Belanja Modal Terhadap Total Belanja
Analisis belanja modal terhadap total belanja merupakan perbandingan antara

total realisasi belanja dengan total belanja daerah. Rasio ini dirumuskan berikut:

realizali beleanje modal

Rasio belanja modal :

X 1002

totel belanjo deerah

h. Rasio Efisiensi Belanja

Rasio efisiensi belanja digunakan untuk mengukur tingkat penghematan anggaran
yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Rumus yang digunakan untuk mengukur
efisiensi yaitu:

reelizali belanja

Rasio Efisiensi Belaja : X 100%

angaran belanja



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat
Badan Keuangan Kota Gorontalo sebelumnya bernama Dinas Pendapatan,

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) dirubah menjadi Badan
Keuangan Kota Gorontalo berdasarkan Peraturan Walikota No. 49 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata
Kerja.Badan Keuangna Kota Gorontalo dipimpin oleh Kepala Badan dan
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota Gorontalo
melalui Sekretaris Daerah Kota Gorontalo, dimana memiliki tugas didalam
membantu Kepala Daerah melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang
keuangan yang memjadi kewenangan Daerah Kota Gorontalo dan Tugas
Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota Gorontalo. Jika dijabarkan satu-
per satu, tugas dan fungsi Badan Keuangan Kota Gorontalo adalah sebagai
berikut:

a. perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup

tugasnya;
d. pelaksanaan administrasi badan sesuai dengan lingkup tugasnya;

dan
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pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Daerah terkait
dengan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan tugas dan fungsi di atas, maka penjabaran Visi dan

Misi dari Badan Keuagan Kota Gorontalo yaknisebagai berikut:

a. Visi Badan Keuangan Kota Gorontalo:

1)

2)

3)

4)

5)

“Menjadi Institusi Pengelola Keuangan yang Inovatif”

Misi Badan Keuangan Kota Gorontalo:

Meningkatkan Pendapatan Daerah;

Meningkatkan kapasitas SDM dan Disiplin Aparatur dalam
pelaksanaan tugas;

Meningkatkan koordinasi dengan mitra kerja baik antar SKPD dan
lembaga lain yang saling bekerja sama;

Meningkatkan pelayanan Administrasi yang Akuntabel guna
mendukung Pencapaian Sasaran Kinerja,;

Memantapkan Pelaksanaan Administrasi yang Akuntabel guna
mendukung Pencarian Sasaran Kinerja.

Adapun struktur oragnaisasi Badan Keuangan Kota Gorontalo, jika

didasarkan pada Peraturan Walikota No. 49 Tahun 2016 Tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja,

mencakup:

a.

b.

C.

Kepala Badan;
Sekretariat;

Bidang Pendapatan;
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d. Bidang Anggaran;
e. Bidang Perbendabaraan;
f. Bidang Akuntansi;

g. Bidang Aset; dan

=

Kelompok Jabatan Fungsional
Lebih lengkapnya, berikut ini adalah gambar bagan organisasi Badan Keuangan

Kota Gorontalo.

LAMPIRAN

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO

NOMOR 47 TAHUN 2016

TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI,
TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA BADAN

KEUANGAN KOTA GORONTALO
KEPALA BADAN
SEKRETARIAT
R T l
: H [ | 1
KELOMPOK JABATAN UPT SUBBAG SUBBAG Uiﬁﬁfgﬁs
FUNGSIONAL PROGRAM KEUANGAN KEPEGAWAIAN
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
FENDAPATAN ANGGARAN PERBENDAHARAAN AKUNTANSI ASET
SUBBID , SUBBID SURBID
PENDATAAN DAN ﬁ'?é(?ﬂllg\f\' Ih's]g'?gl\nl i PENGEMBANGAN SISTEM PENGELOLA ASET
PENETATAN NGGAI ADM S1GAJL "ANTANS] e
SUBBID - SUBEBID SUBRBID
: SUBBID SUBBID  SUmE :
PENAGIHAN DAN ! i PELAPORAN DAN PENATAUSAHAAN WALIKOTA GORONTALO ﬂ’
PENGENDALIAN VERIFIKASI ADMINISTRASI B.U.D PERTANGGUNGJAWARAN DAN PENGAWASAN !
. SUBBID SURBID o
SUBBID sun SUBBID SUBBID
' ANALISA DAN ADMINISTRASE NON Tan DAt et a VA A
PENERIMAAN LAIN-LAIN PENGENDALIAN ANGGARAN PENGELOLA DATA INVESTAS! DAN BLUD M AM‘ Iy VI ndd

Go to Settings to ac

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Badan Keuangan Kota Gorontalo
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4.2 Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian, maka diperoleh laporan realisasi anggaran
pemerintah Kota Gorontalo, dari tahun 2016 sampai tahun 2019 sebagai tolok
ukur untuk menilai kondisi keuangan pemerintah. Tolak ukur yang digunakan
dalam penelitian adalah analisis rasio yang menggambarkan bagaimana kondisi
dan prestasi yang dicapai pemerintah kota dalam kurun waktu tertentu. Untuk
menganalisis kinerja keuangan pemerintah kota, perlu di klasifikasikan rekening-
rekening rasio kinerja keuangan yang meliputi rasio Pendapatan dan rasio Belanja.
Berikut perhitungan rasio-rasio penelitian tersebut :
4.2.1 Pengukuran Kinerja Pendapatan

Adapun kinerja keuangan Badan Keuagan Kota Gorontalo jika ditinjau
dari aspek pandapatan, maka dapat diukur dengan beberapa rasio keunagan
sebagai berikut:
1. Pengukuran Rasio Varians Pendapatan

Analisis varians anggaran pendapatan dilakukan dengan cara menghitung

selisih antara realisasi pendapatan dengan yang dianggarkan, dengan formulasi

rumus sebagai berikut:

Varians Pendapatan= Realisasi- Anggaran Pendapatan

Berdasarkan formulasi di atas dan informasi data laporan keuangan Badan
Keuangan Kota Gorontalo, maka perhitungan rasio varianas pendapatan dapat

diuraikand dalam table berikut:
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Tabel 4.1
Perhitungan Varians Pendapatan
Tahun 2016
Pendapatan Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % Kriteria
Pajak Daerah 46,850,000,000 | 45,676,661,215 | 1,173,338,785 | 97 | Cukup Efektif
Retribusi 84,050,000 14,571,861 69,478,139 | 17 | Tidak Efektif
Hasil yang Dipisahkan | 4,000,000,000 | 1,401,966,083 | 2,598,033,917 | 35 | Tidak Efektif
Lain-lain yg sah 4,424,000,000 | 3,720,299,258 703,700,742 | 84 | Kurang Efektif
Total 55,358,050,000 | 50,813,498,417 | 4,544,551,583 | 92 | Cukup Efektif
Tabel 4.2
Perhitungan Varians Pendapatan
Tahun 2017
Pendapatan Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % Kriteria
Pajak Daerah 60,721,671,497 | 60,657,343,915 64,327,582 | 1.0 | Tidak Efektif
Retribusi 119,050,000 8,526,400 110,523,600 | 0,7 | Tidak Efektif
Hasil yang Dipisahkan 2,585,636,510 | 1,585,636,510 | 1,000,000,000 | 61 | Tidak Efektif
Lain-lain yg sah 3,627,587,500 | 2,925,086,883 702,500,617 | 81 | Tidak Efektif
Total 67,053,945,507 | 65,176,593,708 | 1,877,351,799 | 97 | Cukup Efektif
Tabel 4.3
Perhitungan Varians Pendapatan
Tahun 2018
Pendapatan Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % | Kriteria
Pajak Daerah 60,721,671,497 | 60,657,343,915 64,327,582 | 1.0 | Tidak Efektif
Retribusi 119,050,000 8,526,400 | 110,523,600 | 0,7 | Tidak Efektif
Hasil yang Dipisahkan | 2,585,636,510 | 1,585,636,510 | 1,000,000,000 | 61 | Tidak Efektif
Lain-lain yg sah 3,627,587,500 | 2,925,086,883 | 702,500,617 | 81 | Kurang Efektif
Total 67,053,945,507 | 65,176,593,708 | 1,877,351,799 | 97 | Cukup Efektif
Tabel 4.4
Perhitungan Varians Pendapatan
Tahun 2019
Pendapatan Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % Kriteria
Pajak Daerah 75,000,000,000 | 67,475,359,049 | 7,524,640,951 | 90 | Kurang Efektif
Retribusi 269,050,000 100,865,913 168,184,087 | 37 | Tidak Efektif
Hasil an
Dipisahkan Y9 | 3968,492,608 | 3,968,492,689 911.0 | Tidak Efektif
Lain-lain yg sah 4,300,000,000 | 3,312,699,816 987,300,184 | 77 | Tidak Efektif
Total 83,537,542,698 | 74,857,417,467 | 8,680,125,231 | 90 | Cukup Efektif

Sumber : data diolah 2021
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Berdasarkan table di atas, maka dapat diketahui bahwa varians pendapatan tahun
2017 sebesar 1.877.351.799,00 atau 2,80%, tahun 2018 sebesar Rp
9.484.724.981,00 atau 12,37 dan tahun 2019 sebesar 7.997.325.222,00 atau
9,57%. Nilai varians pendapatan Badan Keuangan Kota Gorontalo tahun 2017-

2019 tersebut dapat digambarkan dalam grafik berikut :

Grafik. 4.1
Badan Kuangan Kota Gorontalo
Perkembangan Varian Pendapatan
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Berdasarkan hasil pengukuran varians pendapatan pada table dan grafik
diatas menunjukan bahwa Badan Keuangan Kota Gorontalo memiliki nilai varias
pendapatan tahun 2017-2019 yang cenderung mengalami fluktuasi dengan nilai

positif.

2. Pengukuran Rasio Pertumbuhan Pendapatan

Rasio pertumbuhan pendapatan digunakan untuk mengukur sejauh mana
perkambangan pendapatan Badan Keuangan Kota Gorontalo dari tahun ke tahun,
yakni 2017-2019. Adapun mengukur rasio pertumbuhan pendapatan digunakan

formulasi berikut:



Pertumbuhan Pendapatan Tahun t

pendapatan tohun t—Pendaopatan tekun (t—1)

angaren belanja
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x 100%

Berdasarkan formulasi dan data laporan keuangan Badan Keuangan Kota

Gorontalo, maka dapat dihitung besarnya rasio pertumbuhan pendapatan sebagai

berikut
Tabel 4.5
Perhitungan Pertumbuhan Pendapatan
Tahun Tahun t Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 46,850,000,000 - - -
2017 60,721,671,497 | 46,850,000,000 | 13,871,671,497 | 22,84 | Tidak Efektif
2018 70,000,000,000 | 60,721,671,497 | 9,278,328,503 | 13,25 | Tidak Efektif
2019 75,000,000,000 | 70,000,000,000 | 5,000,000,000 | 66,66 | Tidak Efektif
Total | 252,571,671,497 | 177,571,671,497 | 75,000,000,000 | 29,69 | Tidak Efektif
Tabel 4.6
Perhitungan Pertumbuhan Pendapatan
Pendapatan Retribusi Daerah
Tahun Tahun t Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 84,050,000 - - -
2017 119,050,000 84,050,000 35,000,000 29,3 | Tidak Efektif
2018 45,000,000 | 119,050,000 | (74,050,000) 64,55 | Tidak Efektif
2019 269,050,000 45,000,000 | 224,050,000 83,23 | Kurang Efektif
Total 517,150,000 | 248,100,000 | 269,050,000 52,05 | Tidak Efektif
Tabel 4.7
Perhitungan Pertumbuhan Pendapatan
Pendapatan Hasil Yang Dipisahkan
Tahun Tahun t Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 4,000,000 - -
2017 2,585,635,510 4,000,000 | 2,581,635,510 99,2 | Cukup Efektif
2018 2,486,911,214 | 2,585,635,510 (9,724,296) | 39,12 | Tidak Efektif
2019 3,968,492,698 | 2,486,911,214 | 1,481,581,484 | 37,33 | Tidak Efektif
Total 9,045,039,422 | 5,076,546,724 | 3,968,492,698 | 43,88 | Tidak Efektif




Perhitungan Pertumbuhan Pendapatan

Tabel 4.8

Lain-lain Yang Sah
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Tahun Tahun t Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 4,424,000,000 - - - -

2017 3,627,587,500 | 4,424,000,000 | (796,412,500) 21,96 | Tidak Efektif
2018 4,159,650,000 | 3,627,587,500 532,062,500 27,79 | Tidak Efektif
2019 4,300,000,000 | 4,159,650,000 140,350,000 32,6 | Tidak Efektif
Total 16,511,237,500 | 12,211,237,500 | 4,300,000,000 26,4 | Tidak Efektif

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan table di atas, maka dapat diketahui pertumbuhan pendapatan
tahun 2017, 2018,2019 Dari Hasil pengukuran ini jika digambarkan dalam grafik,

maka dapat disajikan sebagai berikut:

Grafik. 4.2
Badan Kuangan Kota Gorontalo
Perkembangan Pertumbuhan Pendapatan
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Berdasarkan table dan gambar grafik di atas, menunjukan bahwa tingkat
pertumbuhan pendapatan Badan Keuangn Kota Gorontalo mengalami trend

fluktiatif.



3. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD)
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Analisis rasio efektivitas dilakukan dengan membandingkan antara realisasi

penerimaan pendapatan asli daerah dengan target penerimaan yang telah

ditetapkan setiap awal tahunnya. Rumus untuk menghitung rasio efektivitas PAD

adalah sebagai berikut:

Rasio Efektivitas =

Realisasi PAD

Target Penearimaoan PAD

% 100

Berdasarkan formulasi di atas dan laporan keuangan Badan Keuangan Kota

Gorontalo, maka rasio efektivitas PAD dapat dihitung sebagai berkut:

Tabel 4.9

Perhitungan Efektivitas Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Pajak Daerah

Tahun Anggaran Realisasi % Kriteria

2016 84,050,000 14,571,861 | 17,33% | Tidak Efektif

2017 119,050,000 8,526,400 | 07,16% | Tidak Efektif

2018 45,000,000 11,544,756 | 25,65% | Tidak Efektif

2019 269,050,000 100,865,913 | 37,48% | Tidak Efektif

Total 517,150,000 135,508,930 38,64 | Tidak Efektif

Tabel 4.10
Perhitungan Efektivitas Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Retribusi Daerah

Tahun Anggaran Realisasi % Kriteria
2016 46,850,000,000 | 45,670,661,215 | 97,49% | Cukup Efektif
2017 60,721,671,497 | 60,657,343,915 | 99,89% | Cukup Efektif
2018 70,000,000,000 | 61,771,957,483 | 88,24% | Kurang Efektif
2019 75,000,000,000 | 67,475,359,049 | 89,96% | Kurang Efektif
Total 252,571,671,497 | 235,575,321,662 | 99,49% | Cukup Efektif




Tabel 4.11
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Perhitungan Efektivitas Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Hasil Yang Dipisahkan

Tahun Anggaran Realisasi % Kriteria
2016 4,000,000,000 | 1,401,966,083 | 35,04% | Tidak Efektif
2017 2,585,636,510 | 1,585,636,510 | 61,32% | Tidak Efektif
2018 2,486,911,214 | 2,486,911,219 1% | Tidak Efektif
2019 3,968,492,698 | 3,968,492,698 1% | Tidak Efektif
Total 13,041,040,422 | 9,443,006,510 98% | Cukup Efektif

Tabel 4.12
Perhitungan Efektivitas Pendapatan Asli Daerah
Lain-lain Yang Sah
Tahun Anggaran Realisasi % Kriteria
2016 4,424,000,000 | 3,720,289,258 | 84,09% | Kurang Efektif
2017 3,627,587,500 | 2,925,086,883 | 80,63% | Kurang Efektif
2018 4,159,650,000 | 2,832,074,647 | 68,08% | Tidak Efektif
2019 4,300,000,000 | 3,312,699,816 | 77,03% | Tidak Efektif
Total 16,511,237,500 | 12,790,150,604 72% | Tidak Efektif

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan table di atas maka dapat diketahui tingkat efektifitas PAD

pada Badan Keuangan Kota Gorontalo tahun 2017 sebesar 97,20%, tahun 2018

sebesar 87,50% dan tahun 2019 sebesar 89,61%. Jika nilai efektivtas PAD

tersebut digambarkan dalam grafik, maka hasilnya akan tampak sebagai berikut:

Grafik. 4.3

Badan Kuangan Kota Gorontalo
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Berdasarkan table dan gambar grafik di atas menunjukan nilai rasio
efektivtas PAD pada Badan Keuangan Kota Gorontalo menunjukan trend
fluktuatif, dimana ditahun 2017 nilai rasio efektivitas PAD sebesar 97,2% dan
mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi sebesar 87,50%, dan sedikit
mengalami penintkatan ditahun 2019 sebesar 89,61%. Adapun nilai rasio tertinggi
terjadi pada tahun 2018, jika dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya.

4.2.2 Pengukuran Kinerja Belanja

Adapun kinerja keuangan Badan Keuagan Kota Gorontalo jika ditinjau
dari aspek belanja, maka dapat diukur dengan beberapa rasio keunagan sebagai
berikut:

1. Rasio Varians Belanja
Rasio varians belanja digunakna untuk mengukur besarnya selisih belanja, dimana
nilai realisasi belanja tidak boleh melebihi nilai anggaran belanja. Varians belanja

daerah dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Varians =Realisasi Belanja-Anggaran Belanja

Berdasarkan rumus dan laporan keuangan Badan Keuangan Kota
Gorontalo, maka rasio varians belanja tahun 2017-2019 dapat dihitung sebagai
berkut:

Tabel 4.13
Perhitungan Varians Belanja
Tahun 2016
Belanja Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % Kriteria
Belanja tdk langsung | 49,567,156,657 | 46,901,682,944 | 2,665,473,713 | 26,5 | Sangat Efisien
Belanja langsung 39,406,271,373 | 33,626,378,747 | 5,779,892,626 | 77,9 | Efisien
Total 88,973,428,030 | 80,528,061,691 | 8,445,366,339 | 45,3 | Sangat Efisien
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Tabel 4.14
Perhitungan Varians Belanja
Tahun 2017
Belanja Anggaran Realisasi Varians (Rp) | % Kriteria
Belanja tdk langsung | 47,431,155,561 | 46,157,237,000 | 1,273,918,561 | 27,3 | Sangat Efisien
Belanja langsung 41,111,539,870 | 34,322,422,173 | 6,789,117,697 | 89,1 | Cukup Efisien
Total 88,542,695,431 | 80,479,659,173 | 8,063,036,258 | 9,11 | Sangat Efisien
Tabel 4.15
Perhitungan Varians Belanja
Tahun 2018
Belanja Anggaran Realisasi Varians (Rp) % Kriteria
Belanja tdk langsung | 40,336,738,595 | 39,695,230,105 | 641,508,490 41,5 | Sangat Efisien
Belanja langsung 42,585,792,107 | 38,517,081,646 | 4,068,710,461 | 68,7 | Efisien
Total 82,922,530,702 | 78,212,311,751 | 4,710,218,951 | -5,68 | Sangat Efisien
Tabel 4.16
Perhitungan Varians Belanja
Tahun 2019
Belanja Anggaran Realisasi Varians (Rp) % Kriteria
Belanja tdk langsung | 85,760,640,630 | 66,348,986,435 | 19,411,654,195 | 19,4 | Sangat Efisien
Belanja langsung 37,057,136,797 | 32,681,166,688 | 4,375,970,109 | 37,5 | Sangat Efisien
Total 122,817,777,427 | 99,030,153,123 | 23,787,624,304 | -19,37 | Sangat Efisien

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa rasio varians belanja pada

Badan Keuangan Kota Gorontalo bertanda negatif dimana nilai tahun 2017

sebesar -9,11%, tahun 2018 sebesar -5,68% dan tahun 2019 sebesar -19,37%.

Hasil perhitungan tersebut jika digambarkan dalam grafik maka akan tampak

sebagai berikut:
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Grafik. 4.4
Badan Kuangan Kota Gorontalo
Perkembangan Varians Belanja
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Berdasarkan table dan gambar grafik di atas maka dapat diketahi nilai
rasio varians belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo menunjukan tren
fluktiatif dengan kecenderungan mengalami penurun, dimana tahun 2017
memiliki nilai rasio sebesar -9,11%, tahun 2018 naik sebesar -5,68% akan tetapi
pada tahun 2019 kembali mengalami penurunan pada angka -19,37%. Nilai rasio
varians belanja bertan negatif, dengan nilai rasi tertinggi terjadi pada tahun 2019

jikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

2. Rasio Pertumbuhan Belanja

Analisis pertumbuhan belanja bertujuan untuk mengetahui berapa besar
pertumbuhan tersebut rasional dan dapat dipertanggungjawabkan.Pertumbuhan

belanja dihitung dengan rumus :

Roalizasi BelanjeThn—Realisasi helanja thn

Pertumbuhan belanja Thn, =

Realisasi Belanjo thn
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Berdasarkan formulasi di atas dan data laporan keuangan Badan Keuangn

Kota Gorontalo, maka rasio pertumbuhan belanja dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel 4.17

Perhitungan Pertumbuhan Belanja

Belanja Tidak Langsung

Tahun Tahun't Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 46,901,682,944 - - - -
2017 46,157,237,000 46,901,682,944 (744,445,944) | 44,4 Sangat Efisien
2018 39,695,230,105 46,157,237,000 | (6,462,006,895) | 46,2 Sangat Efisien
2019 66,348,986,435 39,695,239,105 | 26,653,756,330 | 53,3
Total 199,103,136,484 | 132,754,159,049 | 66,348,977,435| 2,90 -
Tabel 4.18
Perhitungan Pertumbuhan Belanja
Belanja Langsung
Tahun Tahun't Tahun t-1 Pertumbuhan % Kriteria
2016 33,626,378,743 - -
2017 34,322,422,173 33,626,378,744 696,043,426 3,4 Sangat Efisien
2018 38,517,081,646 34,322,422,173 4,194,659,473 4,6 Sangat Efisien
2019 32,681,166,688 38,517,081,646 | (5,835,914,958) | 35,9 Sangat Efisien
Total 139,147,049,250 | 106,465,882,563 | 32,681,166,687 | 21,2 -

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan table di atas, maka dapat diketahui pertumbuhan belanja pada

Badan Keuangan Kota Gorontalo tahun 2017 sebesar -0,06%, tahun 2018 sebesar

-2,90% dan tahun 2019 sebesar 21,02%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,

jika digambarkan dalam grafik maka akan tampak sebagai berikut:
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Grafik. 4.5
Badan Kuangan Kota Gorontalo
Perkembangan Pertumbuhan Belanja
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Berdasarkan table dan gambar grafik di atas menunjukan bahwa rasio
pertumbuhan belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo menunjukan tren
peningkatan, dimana tahun 2017 nilai rasio bertanda negatif sebesar -0,06%, tahun
2018 sedikit mengalami penurunan sebesar -0,290, akan tetapi pada tahun 2019
kembali mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 21,02%. Nilai rasio
tertinggi terjadi pada tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun-tahun

sebelumnya serta nilai rasio bertanda positif.

3. Rasio Belanja Operasi

Analisis belanja operasi terhaap total belanja merupakan perbandingan antara total
belanja operasi dengan total belanja daerah. Rasio ini menginformasikan
mengenai porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk belanja operasi.

RUMUS yang digunakan yaitu realizali belonja oparasi % 100%

angaran belenja
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Berdasarkan formulasi dan data keuangan dari laporan keuangan Badan Keuangan Kota

Gorontalo, maka rasio belanja operasi dapat dihitung sebagai berikut

Tabel 19. Rasio Belanja Operasi

Tahun

Tahun

2017

2018

2019

Belanja Tidak Langsung

46.157.237.000

39.695.230.105

66.348.986.435

Belanja Langsung:

- Belnja Pegawai 12.048.718.000 | 12.546.799.500 | 14.402.867.832
- Belanja Brg dan Jasa 20.838.242.307 | 24.505.474.326 | 16.643.826.066
Jumlah Belanja Langsung 32.886.960.307 | 37.052.273.826 | 31.046.693.898
Total Belanja Operasi (Rp) | 79.044.197.307 | 76.747.503.931 | 97.395.680.333
Total Belanja 80.479.659.173 | 78.212.311.751 | 99.030.153.123
Rasio Belanja Operasi 98,22% 98,13% 98,35%

Sumber : Data dioleh 2021

Bedasarkan table di atas, maka dapat diketahui besarnya nilai rasio belanja

terhadap total belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo, dimana tahun 2017

sebesar 98,22%, tahun 2018 sebesar 98,13 dan tahun 2019 sebesar 98,35. Nilai

rasio tersebut jika digambarkan dalam grfaik, maka dapat disajikan sebagai

berikut:

Grafik. 4.6
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Berdasarkan table dan gambar grafik rasio belanja operasi terhadap total
belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo menunjukan nilai tren yang
relative stagnan diangka 98% pada tiga tahun terakhir yakni tahun 2017 sebesar
98,22%, tahun 2018 sebesar 98,13% dan tahun 2019 sebesar 98,35%. Baik dari
tahun 2017 hingga tahun 2019, kenaikan nilai belanja operasi masih terhitung
realtif kecil.

4. Rasio Belanja Modal
Analisis belanja modal terhadap total belanja merupakan perbandingan antara
total realisasi belanja dengan total belanja daerah.

realizali belanjo modal

Rasio ini dirumuskan berikut:

: = 100%
gngaran belanja

Berdasarkan rumus dan data laporan keuangan pada Badan Keuangan Kota

Gorontalo, maka dapat dihitung nilai rasio sebagai berikut:

Tabel 4.20 Rasio Belanja Modal

Total Belanja Belanja Modal
Tahun Persentase
(Rp) (Rp)
2017 80.479.659.173,00 1.435.461.866,00 1,78%
2018 78.212.311.751,00 1.464.807.820,00 1,87%
2019 99.030.153.123,00 1.634.472.790,00 1,65%

Sumber Data : Olahan 2021

Berdasarkan table dia tas menunjukan nilai rasio belanja modal pada
Badan Keuangan Kota Gorontalo tahun 2017 sebesar 1,78%, tahun 2018 sebesar
1,87% dan tahun 2019 sebesar 1,65%. Hasil perhitungan rasio belanja modal

tersebut jika digambarkan dalam grafik, maka akan tampak sebagai berikut:
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Grafik. 4.7
Badan Kuangan Kota Gorontalo
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Berdasarkan table dan gambar grafik diatas menunjukan nilai rasio belanja modal
yang masih tergolong relative stagnan terutama di tiga tahun terakhir yakni tahun
2017, 2018 dan 2019 yang memiliki perbedaan nilai rasio yang relatif kecil
dikisaran 1,5%-1,9%, dimana angka-angka tersebut masi tergolong relatif kecil
dan tidak memiliki perbedaan angka yang cukup besar dengan tahun-tahun

lainnya.

5. Rasio Efisiensi Belanja

Rasio efisiensi belanja digunakan untuk mengukur tingkat penghematan anggaran
yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Angka yang dihasilkan dari rasio efisiensi
belanja bersifat absolute, artinya tidak ada standar baku yang di anggap baik untuk
rasio efisiensi belanja. Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio efisiensi

belanja yaitu:

rezliizali balanjo

. . . . o0
Rasio efisiensi belanja = P —————— 100%
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Berdasarkan formulasi di atas dan data laporan keuangan pada Badan Keuangan
Kota Gorontalo, maka nilai rasio efisiensi belanja dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel 4.21 Rasio Efisiensi Belanja

Total Belanja
Tahun -
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
2017 88.542.695.431,00 80.479.659.173,00 90,89%
2018 82.922.530.702,64 78.212.311.751,00 94,32%
2019 122.817.777.427,00 | 99.030.153.123,00 80,63%

Berdasarkan table rasio efisiensi belanja diata maka dapat dikethaui bahwa
nilai rasio efisiensi belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo tahun 2017
sebesar 90,89%, tahun 2018 sebesar 94,32% dan tahun 2019 sebesar 80,63%.
Nilai rasio efisiensi belanja tersebut jika digambarkan dalam grafik, maka dapat
disajikan sebagai berikut:

Grafik. 4.8
Badan Kuangan Kota Gorontalo
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Berdasarkan table dan gambar diatas menunjukan nilai rasio efisiensi

belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo yang cederung mengalami
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fluktuatif, dimana di tahun 2017 nilai rasio sebesar 90,89%, mengalami
peningkatan di tahun 2018 sebesar 94,32%, akan tetapi di tahun 2019 mengalam

penurunan yang signifikan pada angka sebesar 80,63%.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Kinerja Keuangan Badan Keuangan Kota Gorontalo Ditinjau Dari Aspek
Pendapatan

Kinerja keuangan Badan Keuangan Kota Gorontalo jika dilihat dari aspek
pendapatan, diiukur dari tiga komponen yakni varians pendapatan, pertumbuhan
pendapatan dan efektivitas PAD. Hasil pengukuran rasio varians pendapatan
menunjukan selama tiga tahun terakhir yakni dari tahun 2017, 2018 dan 2019
menunjukan nilai varians pendapatan yang fluktuatif, dengan nilai varians
pendapatan terendah tahun 2017 sebesar Rp 1.877.351.799 atau sebesar 2,80%
dan varaians pendapatan tertinggi tahun 2018 dengan nilai Rp 9.484.724.981 atau
sebesar 12,37% jika dibandingkan dengan pendapatan yang dianggarkan.
Sedangkan tahun 2019 masi menunjukan niali vairas pendapatan yang cukup
besar yakni senilai Rp 7.997.325.222 atau sebesar 9,57% dari total pendapatan
yang dianggarakan. Hasil ini dinilai masi kurang baik, nilai varians pendaptan
yang masih terlalalu besar menunjukan kinerja pendapatan belum optimal, seperti
yang jelaskan oleh Mahmudi (2010) dimana pemerintah daerah dikatakan
memiliki kinerja pendapatan yang baik apabila mampu memperoleh pendapatan
yang melebihi jumlah yang dianggarkan. Sebaliknya apabila realisasi pendapatan

di bawah jumlah yang dianggarkan maka hal itu dinilai kurang baik.
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Kinerja pendapatan Badan Keuangan Kota Gorontalo jika diukur dengan
menggunakan rasio pertumbuhan pendapatan menunjukan tren fluktuatif, dengan
nilai pertumbuhan pendapatan tertinggi pada tahun 2017 sebesar 22,04%
sedangkan terendah ditahun 2018 sebesar 3,02%. Akan tetapi nilai-nilai
pertumbuhan tersebut masih dalam angka yang positif, yang menunjukan nilai
pertumbuhan pendapatan yang baik. Hal ini sejalan denganpendapat Mahmudi
(2010) dimana analisis pertumbuhan pendapatan bermanfaat untuk mengetahui
apakah pemerintah daerah dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama
beberapa perioide anggaran Kkinerja anggaranya mengalami pertumbuhan
pendapatan secara positif ataukah negative.Tentunya diharapkan pertumbuhan
pendapatan tersebut positif dan kecenderungan meningkat.Sebaliknya jika terjadi
pertumbuhan yang negative maka hal itu menunjukan terjadi penurunan kinerja
pendapatan dan hrus dicari penyebab penrunan kinerja pendapatan.

Kinerja pendapatan pada Badan Keuangan Kota Gorontalo jika diukur
dengan rasio efektivitas PAD menunjukan tren yang fluktuatif dengan nilai
tertinggi pada tahun 2017 sebesar 97,20% dan nilai terendah pada tahun 2018
pada angka 87,50%. Adapun nilai-nilai hasil pengukuran rasio tahun 2017, 2018
dan 2019 jika dibandingkan dengan standar rasio ada efektivitas menunjukan
tahun 2017 yakni 97,20% masuk dalam kriteria cukup efektif (90%-99%).
Sedangkan tahun 2018 dan 2019 (87,50% dan 89,61%) masuk dalam Kkriteria
kurang efektif (75%-89%).

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui nilai rasio efektivitas PAD pada

Badan Keuangan Kota Gorontalo memiliki kinerja yang kurang baik pada dua
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tahun terakhir, yang menunjukan kecenderungan penurunan nilai efektivitas.
Semakin rendah nilai efektivitas PAD maka semakin rendah kinerja pendapatan
pada Badan Keuangan Kota Gorontalo. Hal ini sejalan dengan pendapa Mahmudi
(2010) dimana semakin tinggi rasio efektivitas menggambarkan kemampuan
daerah yang semakin baik, sebaliknya semakin rendah rasio efektivitas maka
menggambarkan kemampuan daerah yang semkain buruk.

Oleh karena itu, secara keseluruhan dapat diketahui kinerja pendapatan
Badan Keuangan Kota Gorontalo masih tergolong kurang baik dan belum
optimal. Varians pendapatan masih terlalu besar sehingga kecenderungan
penerimaan pendapatan belum optimal. Nilai rasio pertumbuhan pendapatan dan
rasio efektivitas PAD yang fuluktuatif dengan nilai rasio yang masih rendah dan
mengalami penurunan ditahun-tahun terakhir, menjadi indicator didalam
memberikan gambaran bahwa kondisi kinerja keunagan dari aspek pendapatan
pada Badan Keuangan Kota Gorontalo tergolong masih kurang baik dan belum
optimal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahayu (2018) pada
Dinas Pendapatan Daerah Kota Kediri yang juga menunjukan bahwa tahun
anggaran 2014-2017 terbukti sangat efektif namun terjadi penurunan setiap
tahunya pada presentase tingkat efektivitas disebabkan menurunya penerimaan

PAD.
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4.3.2 Kinerja Keuangan Badan Keuangan Kota Gorontalo Ditinjau Dari Aspek
Belanja

Pengukuran kinerja keuangan Badan Keuangan Kota Gorontalo jika dilihat
dari aspek belanja telah dinilai dan dianalisis dengan menggunakan rasio varians
belanja, pertumbuhan belanja, rasio belanja operasi, rasio belanja modal dan rasio
efisiensi belanja. Jika dilihat dari hasil pengukuran varians belanja menunjukan
nilai tren yang fluktuatif dengan nilai varians belanja tertinggi pada tahun 2019
sebesar Rp 23.787.624.303 atau sebesar 19,37% dan nilai terendah pada tahun
2018 sebesar Rp 4.710.218.951 atau sebesar 5,68% dari total belanja yang
dianggarkan. Selain itu juga, nilai varians menunjukan angka negatif, yang berarti
bahwa nilai realisasi belanja masih dibawah dari nilai belanja yang dianggarkan
atau dalam arti lain realisasi belanja tidak melebihi dari nilai belanja yang
dianggarkan. Kondisi ini dinilai baik, karena menurut Mahmudi (2010) anggaran
belanja merupakan batas maksimum pengeluaran yang boleh dilakukan
pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah daerah akan dinilai baik kinerja
belanjanya apabila realisasi belanja tidak melebihi yang dianggarkan.

Jika dinilai kinerja belanja Badan Keuagnan Kota Gorontalo dari hasil
pengukuran pertumbuhan belanja menunjukan tren yang fluktuatif dengan nilai
tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebear 21,02% dan nilai terendah sebesar -
2,90%. Selain itu juga, tahun 2017 dan 2018 nilai pertumbuhan belanja berada
pada angka negatif, yang artinya selama dua tahun tersebut telah terjadi

penurunan pertumbuhan belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo, akan
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tetapi pada tahun 2019 nilai rasio pertumbuhan kembali mengalami peningkatan
yang signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mahmudi (2010) dimana
umumnya belanja memiliki kecenderungan untuk selalu naik.Alasan kenaikan
belanja disesuaikan dengan inflasi, kurs rupiah, perubahan layanan, dan makro
ekonomi.Namun dengan paradigm baru otonomi daerah pemerintah daerah harus
dapat mengendalikan belanja daerah, melakukan efisiensi belanja dan
penghematan anggaran.Analisis pertumbuhan belanja bertujuan untuk mengetahui
berapa besar pertumbuhan tersebut rasional dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kinerja belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontalo jika diukur dari
analisis belanja operasi terhadap total belanja menunjukan nilai tren yang stagnan
pada angka 97%-98%, terutama pada tiga tahun terakhir berturut-turut pada angka
98,22%, 98,13% dan 98,35%. Nilai belanja operasi tersebut terlalu tinggi dan nilai
tidak baik karena tidak proporsional dengan nilai belanja lainnya pada Badan
keuangan Kota Gorontalo. Hasil ini jika dibandingkan dengan standar porsi
belanja operasi yang ideal yakni 60-90%, maka nilai rasio belanja operasi tidak
memenuhi kriteria standar porsi idel dari belanja operasi tersebut. Nilai belanja
operasi yang terlalu tinggi menunjukan Badan Keuangan Kota Gorontalo selama
empat tahun terkahir lebih banyak menghabiskan anggaran pada program atau
kegiatan rutin saja yang hanya memiliki manfaat kurang dari satu tahun. Hal ini
seperti dijelaskan oleh Mahmudi (2010) dimana belanja operasi merupakan

belanja yang manfaatnya habis dikonsumsi dalam satu tahun anggaran, sehingga



59

belanja operasi ini sifatnya jangka pendek dan dalam hal tertentu sifatnya rutin
atau berulang.

Sebaliknya, pengukuran nilai belanja modal terhadap total belanja pada
Badan Keuangan Kota Gorontalo menunjukan hasil yang cederung relatif lebih
kecil dari total porsi anggaran belanja ada. Hasil rasio tahun 2017-2019
menunjukan nilai belanja hanya sebesar 1,78%, 1,87% dan 1,65%. Angka rasio
masi terlihat stagnan pada angka 1-2% dan jika dibandingkan dengan standar idel
belanja modal yani 5-20%, maka angka-angka rasio tersebut masih terlalu jauh
dari standar rasio yang idel atas belanja modal. Dari hasil pengukura ini maka
dapat dijelaskan bahwa Badan Keuangan Kota Gorontal memiliki nilai porsi
belanja modal yang sangat kecil dan tidak ideal dari total belanja yang
dianggarkan selema empat tahun terakhir. Padahal kita ketahui bersama bahwa
belanja modal merupakan komponen belanja yang memiliki manfaat lebih dari
satu tahun dan memiliki nilai investasi. Hal ini seperti dijelaskan oleh Mahmudi
(2010) bahwa rasio ini pembaca laporan keuangan dapat mengetahui porsi belanja
daerah yang dialokasikan untuk investasi dalam bentuk belanja modal pada tahun
anggaran bersangkutan.

Kinerja belanja pada Badan Keuangan Kota Gorontal jika ditindau dari
perngukuran tingkat efisiensi belanja, menunjukan nilai rasio selama tahun 2017-
2019 masing-masing sebesar 90,89%, 94,32% dan 80,63% dengan teren yang
fluktuatif dengan nilai rasio terendah terjadi pada tahun 2019. Berhdasarkan hasil
pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa nilai rasio belanja masih dalam angka

yang baik dan wajar karena tidak melebihi 100% (>100). Jika dibandingkan
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dengan standar rasio efisiensi belanja Mahmudi (2010) tahun 2017-2018 masuk
dalam kriteria kurang efisien (90%-100%), sedangkan tahun 2019 masuk dalam
kriteria cukup efisien (80%-90%).

Oleh karena itu, secara keseluruhan Kkinerja keuangan pada Badan
Keuangan Kota Gorontalo ditinjau dari aspek belanja masi dalam kondisi yang
baik, beberapa rasio menunjukan kegiatan belanja masi tergolong pada angka
yang tidak melebihi dari dana yang dianggarkan atau rasio realisasi belanja masih
kurang dari 100%. Sehingga kegiatan efisiensi belanja masi dapat dilaksanakan.
Akan tetapi, kekerungannya terletak pada porsi belanja operasi dan belanja modal
yang dinilai masih didominasi oleh belanja operasi yang nilainya sangat besar jika
dibandingkan dengan porsi belanja modal. Belanja modal memiliki porsi yang
sangat kecil dan dibawah standar ideal yang diharapkan.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Destisa (2009) pada Kabupaten
NAD dimana rasio aktivitas menunjukan hasil yang kurang efektif karena dana
yang dimiliki pemerintah masi diprioritaskan untuk belanja rutin dari pada belanja

pembangunan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukan pada bab
dia atas maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perkembangan kinerja keuangan pada Badan Keuangan Kota Gorontalo
jika ditinjau dari aspek pendapatan masih tergolong kurang baik dan
belum optimal, dimana niali varians pendapatan masih terlalu besar
sehingga kecenderungan penerimaan pendapatan belum optimal. Nilai
rasio pertumbuhan pendapatan dan rasio efektivitas PAD yang fuluktuatif
dengan nilai rasio yang masih rendah dan mengalami penurunan ditahun-
tahun terakhir.

Perkembangan kinerja keuangan pada Badan Keuangan Kota Gorontalo jika ditinjau dari
aspek belanja masi dalam kondisi yang baik, beberapa rasio menunjukan kegiatan
belanja masi tergolong pada angka yang tidak melebihi dari dana yang dianggarkan atau
rasio realisasi belanja masih kurang dari 100%. Namun demikian, porsi belanja operasi
masih lebih besar nilainya jika dibandingkan dengan porsi belanja modal dengan nilai
porsi yang tidak wajar jika dabandingkan dengan standar porsi yang ideal, baik belanja
operasi maupun belanja modal.
5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Pimpinan Badan Keuangan Kota Gorontalo untuk lebih

meningkatkan upaya-upaya dalam mengoptimalkan kinerja keuangan dari
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aspek penerimaan. Nilai rasio penerimaan PAD masi terlalu rendah
sehingga kebijakan yang dapat melahirkan inovasi terhadap peningkatan
penerimaan sangat dibutuhkan, baik penrimaan yang bersumber dari PAD
maupun dari penerimaan pendapatan selain dari PAD.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan penelitian
sehubungan dengan proporsi belanja baik belanja operasi dan belanja
modal. Hanyak hasil penelitin pada daerah-daerah di Indonesia
menunjukan kecenderungan porsi belanja operasi lebih mendominasi
dibandingkan dengan belanja modal, sedangkan belanja operasi nilai
manfaatnya hanya dapat dirasakan kurang dari satu tahun dan bersifat
belanja rutin. Berbeda dengan belanja modal yang merupakan nilai

investasi yang dapat memberikan dampak manfaat jangka panjang.
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KODE REKENING URAIAN
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL

4.1.1.04 Pajak Reklame 2,000.000.000,00 0,00 1.678.773.677,00 1.678.773.677,00
4.1.1.04.01 Reklame Papan/Bill Board/Videotron/Megatron 1.188.000.000,00 0,00 1.571.931.660,00 1.571.931.660,00
4.1.1.04.02 Reklame Kain 550.000.000,00 0,00 85.719.667,00 85.719.667,00
4.1.1.04.03 Reklame Melekat/Stiker 75.000.000,00 0,00 4.108.325,00 4.108.325,00
4.1.1.04.05 Reklame Berjalan 175.000.000,00 0,00 13.405.000,00 13.405.000,00
4.1.1.04.09 Reklame Film/Slide 2.000.000,00 0,00 284.025,00 284.025,00
4.1.1.04.11 Reklame Lainnya 10.000.000,00 0,00 3.325.000,00 3.325,000,00
4.1.1.05 Pajak Penerangan Jalan 14.600.000.000,00 0,00 14.226.381.705,00 14.226.381.705,00
4.1.1.05.01 Pajak Penerangan Jalan Dihasilkan Sendiri 14.600.000.000,00 0,00 14.226.381.705,00 14.226.381.705,00
4.1.1.05.02 Pajak Penerangan Jalan Sumber Lain 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.06 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 150.000.000,00 0,00 75.845.295,00 75.845.295,00
4.1.1.06.04 Batu Kapur 0,00 0,00 395.880,00 395.880,00
4.1.1.06.06 Batu Gunung/Kali 100.000.000,00 0,00 46.200.240,00 46.200.240,00
4.1.1.06.07 Sirtu 0,00 0,00 9.268.545,00 9.268.545,00
4.1,1.06.08 Pasir 20.000.000,00 0,00 13.561.940,00 13.561.940,00
4.1.1.06.10 Batu Pecah/Kerikil 15.000.000,00 0,00 5.747.515,00 5.747.515,00
4.1.1.06.33 Tanah Liat 0,00 0,00 515.625,00 515.625,00
4.1.1.06.40 Mineral Bukan Logam dan Lainnya 15.000.000,00 0,00 155.550,00 155.550,00
4.1.1.07 Pajak Parkir 1.000.000.000,00 0,00 1.036.906.700,00 1.036.906.700,00
4.1.1.07.01 Pajak Parkir 1.000.000.000,00 0,00 1.036.906.700,00 1.036.906.700,00
4.1.1.08 Pajak Air Bawah Tanah 500.000.000,00 0,00 180.277.962,00 180.277.962,00
4.1.1.08.01 Pajak Air Bawah Tanah 500.000.000,00 0,00 180.277.962,00 180.277.962,00
4.1.1.11 Pajak Bumi dan Bangunan (P88) 5.600.000.000,00 0,00 4,976.349.665,00 4,976.349.665,00
4.1.1.11.01 PBB Sektor Perkotaan 5.600.000.000,00 0,00 4.976.349.665,00 4.976.349.665,00
4.1.1.12 Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 6.000.000.000,00 0,00 6.299.976.840,00 6.299.976.840,00
4.1.1.12.01 BPHTB - Pemindahan Hak 5.500.000.000,00 0,00 6.299.351.840,00 6.299.351.840,00
4.1.1.12.02 BPHTB - Pemberian Hak Baru 500.000.000,00 0,00 625.000,00 625.000,00
4.1.2 Hasil Retribusi Daerah 84.050.000,00 0,00 14.571.861,00 14.571.861,00
4.1.2.02 Retribusi Jasa Usaha 84.050.000,00 0,00 14.571.861,00 14.571.861,00
4.1.2.02.01 Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - Penyewaan Tanah dan 84.050.000,00 0,00 14.571.861,00 14.571.861,00

Bangunan
4.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 4,000.000.000,00 0,00 1.401.966.083,00 1.401.966.083,00
4.1.3.01 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik 4.000.000.000,00 0,00 1.401.966.083,00 1.401.966.083,00

Daerah/BUMD/BLUD
4.1.3.01.01 Bagian Laba Atas Penyertaan Modal Pada Bank Sulut 3.000.000.000,00 0,00 1.201.966.083,00 1.201.966.083,00
priviied By Sinld
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4.1.3,01.02 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Daerah 1,000.000.000,00 0,00 200.000.000,00 200.000.000,00

Air Minum (PDAM)
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 4.424.000.000,00 0,00 3.720.289.258,00 3.720.289.258,00
4.1.4.01 Hasil Penjualan Aset Daerah yang Tidak Dipisahkan 500.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.01.04 Penjualan Rumah Jabatan/Rumah Dinas 120.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.01.05 Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua 100.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.01.06 Penjualan Kendaraan Dinas Roda Empat 280.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.02 Penerimaan Jasa Giro 2.624.000.000,00 0,00 2.752.454.860,00 2.752.454.860,00
4.1.4.02.01 Jasa Giro Kas Daerah 2,624.000.000,00 0,00 2,752.426.446,00 2.752.426.446,00
4.1,4.02.02 Jasa Giro Pemegang Kas 0,00 0,00 28.414,00 28.414,00
4.1.4.03 Penerimaan Bunga Deposito 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.03.01 Rekening Deposito Pada Bank SULUT 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.03.03 Rekening Deposito Pada Bank Lain 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1,.4.07 Pendapatan Denda Pajak 200.000.000,00 0,00 290.861.787,00 290.861.787,00
4.1.4.07.01 Pendapatan Denda Pajak Hotel 0,00 0,00 26.950.161,00 26.950.161,00
4.1.4.07.02 Pendapatan Denda Pajak Restoran 0,00 0,00 11.698,040,00 11.698,040,00
4.1,4,07.03 Pendapatan Denda Pajak Hiburan 0,00 0,00 2.050.319,00 2.050.319,00
4.1.4.07.04 Pendapatan Denda Pajak Reklame 0,00 0,00 5.168.161,00 5.168.161,00
4.1,4.07.07 Pendapatan Denda Pajak Parkir 0,00 0,00 649,008,00 649.008,00
4.1.4.07.08 Pendapatan Denda Pajak Air Bawah Tanah 0,00 0,00 473.304,00 473.304,00
4.1.4.07.11 Pendapatan Denda Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 0,00 0,00 243.872.794,00 243.872.794,00

Perkotaan
4.1.4.07.13 Pendapatan Denda Pajak Daerah Lainnya 200.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.18 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 950.000.000,00 0,00 676.972.611,00 676.972.611,00
4.1.4.18.01 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 950.000.000,00 0,00 676.972.611,00 676.972.611,00
4.1.4.24 Pendapatan Tunggakan Pajak 150.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.24.11 Pendapatan Tunggakan Pajak Lainnya 150.000.000,00 0,00 0,00 0,00
5 BELANJA 88.973.428.030,00 0,00 80.528.061.691,00 80.528.061.691,00
5.1 BELANJA TIDAK LANGSUNG 49.567.156.657,00 0,00 46.901.682.944,00 46.901.682.944,00
5.1.1 Belanja Pegawal 49.567.156.657,00 0,00 46.901.682.944,00 46.901.682.944,00
5.1.1.01 Belanja Gaji dan Tunjangan 15.075,627.617,00 0,00 12.839.227.759,00 12.839.227.759,00
5.1,1.01.01 Gafi Pokok PNS/Uang Representas| 3.416.019.671,00 0,00 3.154.003,960,00 3.154.003,960,00
5.1.1.01.02 Tunjangan Keluarga 318.162.086,00 0,00 278.974.268,00 278.974.268,00
5.1.1.01.03 Tunjangan Jabatan 244.463.750,00 0,00 198.195.388,00 198.195.388,00
5.1.1.01.05 Tunjangan Fungsional Umum 150.660.750,00 0,00 138.490.000,00 138.490.000,00
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5.1.1,01.06 Tunjangan Beras 219.211.004,00 0,00 187.495,380,00 187.495.380,00
5.1,1.,01.07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 73.603.815,00 0,00 21.603.252,00 21,603.252,00
5.1.1.01.08 Pembulatan Gaji 56.541,00 0,00 47.850,00 47.850,00
5.1.1.01.09 Turan Asuransi Kesehatan 8.250.000.000,00 0,00 7.113.861.957,00 7.113.861.957,00
5.1.1.01.21 Turan Asuransi Kecelakaan 1.000.000.000,00 0,00 776.250.739,00 776.250.739,00
5.1,1.01.22 Turan Asuransi Kematian 1.403.450.000,00 0,00 970.304.965,00 970.304.965,00
5.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasilan PNS 32.336.116.615,00 0,00 32.223.486.435,00 32.223.486.435,00
5.1.1.02.01 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja 941.520.000,00 0,00 879.790.000,00 879.790.000,00
5.1,1.,02.05 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Prestasi Kerja 31.394.596.615,00 0,00 31.343,696.435,00 31.343.696.435,00
5.1.1.05 Insentif Pemungutan Pajak Daerah 1.780.283.243,00 0,00 1.621.250.000,00 1.621.250.000,00
5.1.1.05.01 Biaya Pemungutan Pajak Daerah 1.780.283,243,00 0,00 1.621.250.000,00 1.621.250.000,00
5.1.1.06 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.129.182,00 0,00 217.718.750,00 217.718,750,00
5.1.1.06.01 Tnsentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.129.182,00 0,00 217.718.750,00 217.718.750,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 39.406.271.373,00 0,00 33.626.378.747,00 33,626.378.747,00
5.2.1 Belanja Pegawai 11.459.151.000,00 0,00 10.573.420.000,00 10.573.420.000,00
5.2.1.01 Honorarium PNS 9.081.492.000,00 0,00 8,435.092.000,00 8.435.092.000,00
5.2.1,01.02 Honorarium Tim Pengadaan Barang Dan Jasa 5.640.000,00 0,00 1.880.000,00 1.880.000,00
5.2.1.01.04 Honorarium Piket Jaga 24.000.000,00 0,00 24.000.000,00 24.000.000,00
5.2.1.01.09 Honorarium Bendahara Dan Pembantu Bendahara 18.000.000,00 0,00 18,000.000,00 18.000.000,00
5.2.1.01.10 Honorarium Tim Verifikasi 865.200.000,00 0,00 752.800.000,00 752.800.000,00
5.2.1.01.11 Honorarium Pengelolaan Keuangan 6.014.670.000,00 0,00 5.726.310.000,00 5.726.310.000,00
5.2.1.01.14 Honorarium Pengelola Data 724.082,000,00 0,00 687.532,000,00 687.532,000,00
5.2.1.01.15 Honorarium Tim Teknis 984,300.000,00 0,00 840.620.000,00 840.620.000,00
5.2.1.01.20 Honorarium Penyusunan Kegiatan 445.600.000,00 0,00 383,950.000,00 383.950.000,00
5.2.1.02 Honorarium Non PNS 1.135.400.000,00 0,00 898.250.000,00 898.250.000,00
5.2.1,02.06 Honorarium Kepanitiaan 9.000.000,00 0,00 2.450.000,00 2,450.000,00
5.2.1.02.10 Honorarium Sopir 18.000.000,00 0,00 18.000.000,00 18,000.000,00
5.2.1.02.11 Hanorarium Bendahara Dan Pembantu Bendahara 12.000.000,00 0,00 12.000.000,00 12.000.000,00
5.2.1,02.12 Honorarium Tim Verifikasi 264.000.000,00 0,00 213,600.000,00 213.600.000,00
5.2.1,02.13 Honorarium Pengelolaan Keuangan 600.500.000,00 0,00 460.700.000,00 460.700.000,00
5.2.1.02.17 Honorarium Tim Teknis 28.800.000,00 0,00 28.200.000,00 28.200.000,00
5.2.1.02.18 Honorarium Pengelola Data 109.800.000,00 0,00 87.000.000,00 87.000.000,00
5.2.1.02.20 Honorarium Penyusunan Kegiatan 93.300.000,00 0,00 76.300.000,00 76.300.000,00
5.2.1.03 Uang Lembur 1.242.259.000,00 0,00 1.240.078.000,00 1.240.078.000,00

£2.1.03.01 Uang Lembur PNS 926.849.000,00 0,00 924.728.000,00 924.728.000,00
5.2.1,03.02 Uang Lembur Non PNS 910.000,00 0,00 906.000,00 906.000,00

LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DAERAH
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5.2.1.03.03 Lembur PPK SKPD 27.700.000,00 0,00 27.700.000,00 27.700.000,00
5.2.1.,03.04 Lembur Bendaharawan 286,800.000,00 0,00 286.744.000,00 286.744.000,00
5.2,2 Belanja Barang dan Jasa 23.529.671.462,00 0,00 21.295.470.247,00 21,295.470.247,00
5.2.2.01 Belanja Bahan Pakai Habis 602.170.646,00 0,00 376.685.612,00 376.685.612,00
5,2.2.01.01 Belanja Alat Tulis Kantor 203.586.950,00 0,00 167.925.660,00 167.925.660,00
5.2.2.01.03 Belanja Alat Listrik Dan Blektronik (Lampu Pijar, Battery Kering) 43.000.000,00 0,00 39.467.950,00 39.467.950,00
5,2.2,01.04 Belanja Perangko, Materal Dan Benda Pos Lainnya 10.100.000,00 0,00 7.339.000,00 7.339.000,00
5.2.2.01.05 Belanja Peralatan Kebersihan Dan Bahan Pembersih 29.207.000,00 0,00 25.757.826,00 25.757.826,00
5.2.2.01.06 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 17.500.000,00 0,00 8.761.151,00 8.761.151,00
5.2.2.01.09 Belanja Bahan Pakal habis Perlengkapan komputer 298.776.696,00 0,00 127.434.025,00 127.434.025,00
5.2.2.02 Belanja Bahan/Material 194.906.500,00 0,00 168.023.500,00 168.023.500,00
5.2,2.02.09 Belanja Bahan Logam / Non Logam 10.000.000,00 0,00 8.496,000,00 8.496.000,00
5.2.2.02.12 Belanja Piagam, Piala, Cendramata, Hadiah 35.000.000,00 0,00 12.700.000,00 12.700.000,00
5.2,2.02.21 Belanja Bahan Cetakan 149.906.500,00 0,00 146.827.500,00 146.827.500,00
5.2.2.03 Belanja Jasa Kantor 13.581.991.265,00 0,00 12.844.981.239,00 12.844.981.239,00
5,2.2.03.01 Belanja Telepon 2.400.000,00 0,00 944.998,00 944,998,00
5.2.2.03.02 Belanja Air $8.000.000,00 0,00 6.263.700,00 6.263,700,00
5.2.2.03.03 Belanja Listrik 306.356.774,00 0,00 280.989.928,00 280.989.928,00
5.2.2.03.05 Belanja Surat Kabar/Majalah 62.000.000,00 0,00 27.065.000,00 27.065.000,00
5,2,2.03.06 Belanja Kawat/Faksimili/Intemet/Intranet/ TV Kabel/TV Satelit 149,540.000,00 0,00 125.772.773,00 125.772.773,00
5.2.2.03.07 Belanja Paket/Pengiriman 1.000.000,00 0,00 254.140,00 254.140,00
5,2,2.03.08 Belanja Sertifikasi 5.000.000,00 0,00 0,00 0,00
5.2.2.03.09 Belanja Jasa Transaksi Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
5.2.2.03.13 Belanja pembuatan spanduk, umbul-umbul, Bendera 35.000.000,00 0,00 14,888.000,00 14.888.000,00
5.2.2.03.14 Belanja Jasa Cleaning Service 21.000.000,00 0,00 18.000.000,00 18.000.000,00
5.2,2,03.16 Belanja Jasa Tenaga Ahli, Tenaga Teknis, 130.000.000,00 0,00 58.500.000,00 98.900.000,00
Instruktur/Narasumber
5.2.2.03.18 Belanja Jasa Penyusunan Kegiatan 173.000.000,00 0,00 48.746,200,00 48.746.200,00
5.2.2.03.22 Belanja Jasa Tenaga Penunjang Kegiatan 12.497.100.000,00 0,00 12.165.450.000,00 12.165.450.000,00
5.2.2,03.25 Belanja Jasa Petugas Keamanan 20.000.000,00 0,00 20.000.000,00 20.000.000,00
5.2.2.03.27 Belanja Jasa Tim SIMDA 106.594.491,00 0,00 0,00 0,00
5.2,2.03.30 Belanja Jasa Upah Mandor/Tukang/Buruh 40.000.000,00 0,00 37.706.500,00 37.706.500,00
5.2.2.03.33 Belanja Jasa Asistensi 25.000.000,00 0,00 0,00 0,00
5.2.2.05 Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor 189.750.000,00 0,00 89.229.706,00 89.229.706,00
5.2.2.05.01 Belanja Jasa Service 65.250.000,00 0,00 30.919.400,00 30.919.400,00
5.2.2.05.02 Belanja Penggantian Suku Cadang 49.000.000,00 0,00 19.055.000,00 19.055.000,00
5.2.2.05.03 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas Dan Pelumas 67.000.000,00 0,00 36.532.006,00 36.532.006,00
LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DAERAH
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5.2.3.41 Belanja Modal Tanah - Pengadaan Tanah Untuk Bangunan Gedung 2.465.198.911,00 0,00 0,00 0,00
$.2.3.11.04 Belana Modal Tanah - Pengadaan Tansh Untuk Bangunan 2,465.198.911,00 0,00 0,00 0,00
Tempat Kerja/Jasa
5.2.3.17 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Angkutan 448.000.000,00 0,00 434.030.000,00 434.030.000,00
Darat Bermatar
§.2.3.17.0L Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Kendaraan 448.000.000,00 0,00 434.030.000,00 434.030.000,00
Dinas Bermotor Perorangan
5.2.3.17.05 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadasn Kendaraan 0,00 0,00 0,00 0,00
Bermotor Beroda Dua 2 : . T
5.2.3.24 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alzt Ukur 29.600,000,00 0,00 29.500.000,00 29,500.000,00
§.2.3.24.09 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Ukur 29.600.000,00 0,00 29,500.000,00 29,500.000,00
Lainnya
5.2.3.%7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alst Kantor 41.150,000,00 0,00 11.583.500,00 11.583.500,00
5.2.3.27.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Mesin 3.500.000,00 0,00 333.500,00 333.500,00
Hitung/Jumlah
5.2.3.27.04 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat 11.500.000,00 0,00 11.250.000,00 11.250.000,00
Penyimpanan Perlengkapan Kantor
5.2.3.27.06 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Kantor 25.750.000,00 0,00 0,00 0,00
Lainnya
5.2,3.28 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alet Rumah 288.000,000,00 0,00 240,600.000,00 240,600,000,00
Tangga
5.2.3.28.01 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Meubelair 211.000.000,00 0,00 176.600.000,00 176.600.000,00
5.2.3.28.04 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Pendingin 60.000.000,00 0,00 49.000.000,00 49,000,000,00
5.2.3.28.06 Belanjs Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Rumah 17.000,000,00 0,00 15,000.000,00 15.000.000,00
Tangga Lainnya (Home Use)
5.2.3.29 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Komputer 1.125.000.000,00 0,00 1.026.775.000,00 1.026.775.000,00
5.2.3.29. 02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Personal 417.000.000,00 0,00 372.400.000,00 372.400.000,00
Kamputer
5.2.3,.2.05 Balaniz Modal Peralatan den Mesin - Pengadasn Peralatan 468.000.000,00 0,00 417.375.000,00 417.375.000,00
Personal Komputer
5.2.3.29.06 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Peralatan 240.000.000,00 0,00 237.000.000,00 237,000.000,00
Jaringan
5.2.3.30 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Meja Dan Kursi 3.000.000,00 0,00 0,00 0,00
Kerja/Rapat Pejabat
5.2.3.30.07 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Lemari dan 3.000,000,00 0,00 0,00 0,00
#esip Pejobat . o o
§.2.3.31 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Alat Shudic 17.500.000,00 0,00 15.000.000,00 15.000,000,00
$.2.3.31.01 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Peratatan 17.500.000,00 0,00 15.000.000,00 15.000.000,00
Studio Visual
LAPORAN REALISAS] ANGGARAN FENDAPATAN DAN EELANIA DAERAH
REALISASI
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERTODE INI TOTAL
5.2.3.33 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Peralatan 0,00 0,00 0,00 0,00
Pemancar
$.2.3.33.20 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan 0,00 0,00 0,00 0,00
Switcher/Menara Antena
SURPLUS | DEFISTT (33.615.378.030,00) 0,00 (29.714.573.274,00}) (29.714.573.274,00)
SISA LEBIH/ TAHUN {33.615.378.030,00) 0,00 (29.714.573.274,00) (29.714.573.274,00)

LAPORAN REALISAST ANGGARAN FENDAPATAN DAN BELANIA DAERAH
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

periode 1 January s.d 31 December 2017

Urusan Pemerintahan : 404 Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang Keuangan
Unit Organisasi : 4.04.4.04.05 BADAN KEUANGAN
REALISAST
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALY PERIODE INI TOTAL
4 PENDAPATAN 67.053.945.507,00 0,00 65.176,593.708,00 65.176.503.708,00
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 67.053.945.507,00 0,00 65.176.593.708,00 65.176.503.708,00
4.1.1 Pendapatan Pajak Daerah 60.721.671.497,00 0,00 60.657.343.915,00 60.657.343.915,00
4.1.1.01 Pajak Hotel 7.500.000.000,00 0,00 7.563.931.990,00 7.563.931.990,00
4.1.1.01.03 Hotel Bintang Empat 3.500.000.000,00 0,00 3.619.631.944,00 3.619.631.944,00
4.1.1.01.04 Hotel Bintang Tiga 0,00 0,00 115.314.865,00 115.314.865,00
4.1.1.01.05 Hotel Bintang Dua 500.000.000,00 0,00 159.992.878,00 159.992.878,00
4.1.1.01.06 Hotel Bintang Satu £00.000.000,00 0,00 1.485.586.533,00 1.485.586.533,00
4.1.1.01.07 Hotel Melati Tiga 1.670.000.000,00 0,00 1.220.494.773,00 1.220.494.773,00
4.1.1.01.08 Hotel Melati Dua 30.000.000,00 0,00 90.616.357,00 90.616.357,00
4.1.1.01.09 Hotel Melati Satu 1,000.000.000,00 0,00 325.524.690,00 325.524.690,00
4.1.1.00.12 L Kos 0,00 0,00 546.769.950,00 546.769.950,00
4.1.1.0 Pajak Restoran 10.500.000.000,00 0,00 10.684.603.616,00 10.684.603.616,00
4.1.1.02.01 Restoran 5.500.000.000,00 0,00 5.883.252.248,00 5.883.252.248,00
4.1.1.02.02 Rumah Makan 4.000.000.000,00 0,00 4.277.117.068,00 4.277.117.068,00
4.1.1.02.03 Café 950.000.000,00 0,00 456.181.410,00 456.181.410,00
4.1.1.02.05 Katering 50.000.000,00 0,00 68.052.890,00 68.052.890,00
4.1.1.03 Pajak Hiburan 3.250.000.000,00 0,00 2.951.625.751,00 2.951.625.751,00
4.1.1.03.01 Tontonan Film/Bioskop 1.650.000.000,00 0,00 1.995.351.362,00 1.995.351.362,00
4.1.1.03.02 Pagelaran Kesenian/Musik/Tari/Busana 0,00 0,00 5.375.000,00 5.375.000,00
4.1.1.03.07 Karaoke 600.000.000,00 0,00 340,949.984,00 340.949.984,00
4.1.1.03.08 Kb Malam 35.000.000,00 0,00 18.779.265,00 18.779.265,00
4.1.1.03.10 Permainan Bikar 35.000.000,00 0,00 12.136.176,00 12.136.176,00
4.1.1.03.15 Permainan Ketangkasan 00.000.000,00 0,00 526.413.309,00 526.413.309,00
4.1.1.03.16 Panti Piat/Refleksi 10.000.000,00 0,00 8.413.,500,00 8.413.500,00
4.1.1.03.17 Mandi Usp/Spa 20.000.000,00 0,00 23.170.855,00 23.170.855,00
4.1.1.03.18 Pusat Kebugaran 0,00 0,00 15.036.300,00 15.036.300,00
4.1.1.03.21 Pajak kegiatan hiburan lainnya 0,00 0,00 6.000.000,00 6.000.000,00
4.1.1.04 Pajak Reklame 1.800.000.000,00 0,00 1.616.083.574,00 1.616.083.574,00
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENAPATAN DAN BELANIA DRERAH
REALISAST
KODE REKENING URAIAN Lesr
s/d PERIODE LALY PERIODE INI TOTAL
4.1.1.04.01 Reklame Papan/Bill Board Videotron/Megatron 1.188.000.000,00 0,00 1.505.896.467,00 1.505.896.467,00
4.1.1.04.02 Reklame Kain 450.000.000,00 0,00 91.453.247,00 91.453.247,00
4.1.1.04.03 Reklame Melekat/Stiker 75.000.000,00 0,00 9.808.335,00 9.808.335,00
4.1.1.04.05 Reklame Berjalan 75.000.000,00 0,00 6.924.750,00 6.924.750,00
4.1.1.04.09 Reklame FimySiide 2.000,000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.04.11 Reklame Lainnya 10.000.000,00 0,00 2.000.775,00 2.000.775,00
4.1.1.05 Pajak Penerangan Jalan 16.600.000.000,00 0,00 16.553.779.808,00 16.553.779.808,00
4.1.1.05.01 Pajak Penerangan Jalan Dihasilkan Sendiri 16.600.000.000,00 0,00 16.553.779.808,00 16.553.779.808,00
4.1.1.06 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 25.000.000,00 0,00 22.919.335,00 22.919.335,00
4.1.1.06.01 Asbes 0,00 0,00 2.283.501,00 2.283.501,00
4.1.1.06.04 Batu Kapur 0,00 0,00 520.375,00 520.375,00
4.1.1.06.06 Batu Gunung/Kell 5.000.000,00 0,00 4.980.514,00 4960.514,00
4.1.1.06.07 Situ 0,00 0,00 1.723:513,00 1.723,513,00
4.1.1.06.08 Pasir 10.000.000,00 0,00 4.567.509,00 4.567.508,00
4.1.1.06.10 Batu PecatyKeriil 5.000.000,00 0,00 7.352.092,00 7.352.092,00
4.1.1.06.33 Tanah Liat 0,00 0,00 1.429.281,00 1.429.281,00
4.1.1.06.40 Mineral Bukan Logam dan Lannya 5.000.000,00 0,00 53.550,00 53.550,00
4.1.1.07 Pajak Parkir 1.750.000.000,00 0,00 1.376 1 00
4.1.1.07.01 Pajak Parkir 1.750.000.000,00 0,00 1.376.884.900,00 1.376.884.900,00
4.1.1.08 Pajak Arr Bawah Tanah 250.000.000,00 0,00 131.468.166,00 131,466.166,00
4.1.1.08.01 Pajak Alr Bawah Tanah 250.000.000,00 0,00 131.468.166,00 131.466.166,00
4.1.1.11 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 7.000.000.000,00 0,00 5.586.126.760,00 5.566,126.760,00
4.1.1.11.01 P88 Sektor Perkotaan 7.000.000.000,00 0,00 5.586.128.760,00 5.586.128.760,00
4.1.1.12 Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 12.046.671.497,00 0,00 14.169.916.015,00 14.169.918.015,00
4.1.1.12.01 BPHTB - Pemindahan Hak £.500.000.000,00 0,00 14.169.918.015,00 14,169.918.015,00
4.1.1.12.02 BPHTB - Pemberian Hak Bars 3.546.671.497,00 0,00 0,00 0,00
4.1.2 Hasil Retribusi Daerah 119.050,000,00 0,00 8.526.400,00 8526.400,00
4.1.2.02 Retribusi Jasa Usaha 119.050.000,00 0,00 8.526.400,00 8526.400,00
4.1.2.02.01 Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - Penyewaan Tanah dan 119.050.000,00 0,00 8.276.400,00 8276.400,00
Bangunan
4.1.2.02.03 Retribusi Pemakalan Kekayaan Daerah - Ruangan 0,00 0,00 250.000,00 250.000,00
4.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 2.585.636.510,00 0,00 1.585.636.510,00 1.565.636.510,00
4.1.3.01 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Millk 2.585.636.510,00 0,00 1.585.636.510,00 1.585.636.510,00
Daerah/BUMD/BLUD
4.1.3.01.01 Bagian Laba Atas Penyertaan Modal Pada Bank Sulut 2.585.636.510,00 0,00 1.585.636.510,00 1.585.636.510,00
L sccansn
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REALISASI
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4.1.3.01.02 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
Air Minum (PDAM)
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 3.627.587.500,00 0,00 2.925.086.883,00 2.925.086.883,00
4.1.4.01 Hasil Penjusian Aset Daerah yang Tidak Dipisahkan 50.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.01.05 Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua 50.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.02 Penerimaan Jasa Giro 2.865.658.997,00 0,00 2.149.733.573,00 2.149.733.573,00
4.1.4.02.01 Jasa Giro Kas Daerah 2.865.658.997,00 0,00 2.149.521.149,00 2.149.521.149,00
4.1.4.02.02 Jasa Giro Pemegang Kas 0,00 0,00 212.424,00 212.424,00
4.1.4.07 Pendapatan Denda Pajak 300.000.000,00 0,00 369.075.547,00 369.075.547,00
4.1.4.07.01 Pendapatan Denda Pajek Hotel 0,00 0,00 43.031.084,00 43.031.084,00
4.1.4.07.02 Pendapatan Denda Pajak Restoran 0,00 0,00 35.249.082,00 35.249,082,00
4.1.4.07.03 Pendapatan Denda Pajak Hiburan 0,00 0,00 4.946.994,00 4.946.994,00
4.1.4.07.04 Pendapatan Denda Pajak Reklame 0,00 0,00 7.756.833,00 7.756.833,00
4.1.4.07.07 Pendapatan Denda Pajak Parkir 0,00 0,00 4.966.074,00 4.966.074,00
4.1.4.07.08 Pendapatan Denda Pajak Alr Bawah Tanah 0,00 0,00 744.538,00 744.538,00
4.1.4.07.11 Pendapatan Denda Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 0,00 0,00 271.860.452,00 271.860.452,00
Perkotaan
4.1.4.07.12 Pendapatan Denda Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 0,00 0,00 520.490,00 520.490,00
Bangunan
4.1.4.07.13 Pendapatan Denda Pajak Daerah Lainnya 300.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.3 414 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah 0,00 0,00 4.517.600,00 4.517.600,00
4.1.4.14.01 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Sewa 0,00 0,00 4.517.600,00 4.517.600,00
4.1.4.18 Lain-tain PAD yang Seh Lainya 300.000.000,00 0,00 401.760.163,00 401.760.163,00
4.1.4.18.01 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 300.000.000,00 0,00 401.760.163,00 401.760.163,00
4.1.4.24 Pendapatan Tunggakan Pajek 111.926.503,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.24.11 Pendapatan Tunggakan Pajak Lainya 111.928.503,00 0,00 0,00 0,00
4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 0,00 0,00 0,00 0,00
4.3.3 Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah 0,00 0,00 (1.098.409,00) (1.098.409,00)
Lainnya
4.3.3.01 Dana Bag Hasil Pajak Dari Provinsi 0,00 0,00 (1.098.409,00) (1.098.409,00)
4.3.3.01.05 Bagi Hasil Dari Pajak Bahan Bakar Kendaraen Bermotor 0,00 0,00 (1.102.534,00) (1.102.534,00)
4.3.3.01.07 Bagi Hasil Dari Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air 0,00 0,00 4.125,00 4.125,00
Permukaan
4.3.11 Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 1.098.409,00 1.096.409,00
4.3.11.11 Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 1.098,409,00 1.098.409,00
REALISAST
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4.3.11.11,01 Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 1.098.409,00 1.098.409,00
5 BELANJA 88.542.605.431,00 0,00 80.479.659.173,00 80,479.659.173,00
5.1 BELANJA TIDAK LANGSUNG 47.431.155.561,00 0,00 46.157.237.000,00 46.157.237.000,00
5.1.1 Belanja Pegawal 47.431.155.561,00 0,00 43,714.784.400,00 43.714.784.400,00
5.1.1.01 Belanja Gaji dan Tunjangan 12.939.626.521,00 0,00 10.521,406.713,00 10.521.406.713,00
§.1.1.01.01 Gajl Pokok PNS/Uang Representasi 3.665.319.671,00 0,00 3.583.999.100,00 3.583,999.100,00
5.1.1.01.02 Tunjangan Kekargs 318.162.086,00 0,00 296,805.434,00 296,805.434,00
5.1.1.01.03 Tunjangan Jabatan 244.463.750,00 0,00 232.225.000,00 232.225.000,00
5.1.1.01.05 Tunjangan Fungsional Umum 150.660.750,00 0,00 145.592.000,00 145,592.000,00
5.1.1,01.06 Tunjangan Beras 219.211,004,00 0,00 199,589.520,00 199,589.520,00
5.1.1.01.07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 73.603.815,00 0,00 5.721.847,00 5.721.847,00
5.1.1.01.08 Pembutatan Gajl 56.541,00 0,00 52.811,00 52.811,00
5.1.1.01.09 Turan Asuransi Kesehatan 8.250.000,000,00 0,00 6.040.910.834,00 6.040.910.834,00
5.1.1.01.21 Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 8.066.135,00 0,00 7.337.812,00 7.337.812,00
5.1.1.01.22 Jaminan Kematian (JKM) 10.082.769,00 0,00 9.172,355,00 9.172.355,00
5.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasiian PNS 32.336.116.615,00 0,00 31.154.765.105,00 31,154.765.105,00
5.1.1.02.01 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja 941.520,000,00 0,00 855.560.000,00 855,560,000,00
5.1.1.02.05 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Prestasl Kena 31.394.596.615,00 0,00 30.299.205.105,00 30.299.205.105,00
5.1.1.05 Insentif Pemungutan Pajak Daerah 1.780.283.243,00 0,00 1.777.855.808,00 1,777.855.808,00
5.1.1.05.01 Biaya Pemungutan Pajak Daerah 1.780.283.243,00 0,00 1.777.855.809,00 1.777.855.809,00
5.1.1.06 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.129.182,00 0,00 260.756.773,00 260.756.773,00
5.1.1.06.01 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.129.182,00 0,00 260,756,773,00 260.756.773,00
5.1.4 Belanja Hibah 0,00 0,00 2.442.452.600,00 2.442,452.600,00
5.1.4.06 Belanja Hibah kepada Kelompok/Anggota Masyarakat 0,00 0,00 2:442,452.600,00 2:442,452,600,00
5.1.4.06.01 Kelompok masyarakat bidang perekonomian 0,00 0,00 2.442.452.600,00 2.442,452,600,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 41.111.539.870,00 0,00 34322.422.173,00 34,322.422.173,00
5.2.1 Belanja Pegawai 12.566.450.000,00 0,00 12.048.718.000,00 12.048.718.000,00
5.2.1.01 Honorarium PNS. 10.117.590.000,00 0,00 9.868.150.000,00 9.868.150.000,00
5.2.1.01.02 Honorarium Tim Pengadaan Barang Dan Jasa 34.390.000,00 0,00 0,00 0,00
5.2.1.01.04 Honorarium Piket Jaga 24,000,000,00 0,00 24.000.000,00 24.000,000,00
5.2.1.01.09 Honorarium Bendahara Dan Pembantu Bendahara 1.044.600.000,00 0,00 1.044.000.000,00 1.044.000.000,00
5.2.1.01.10 Honerarium Tim Verifikasi 655.800.000,00 0,00 634.800.000,00 634.800.000,00
5.2.1.01.11 Honorarium Pengelolaan Keuangan 5.653.400,000,00 0,00 5.608,000.000,00 5.608,000.000,00
5.2.1.01.14 Honorarium Pengelola Data 1.123.200.000,00 0,00 1.064.750.000,00 1.064.750.000,00
5.2.1.01.15 Henorarium Tim Teknis 1.052.600.000,00 0,00 971.550.000,00 971.550.000,00
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

5 periode 1 January s.d 31 December 2018
Urusan Pemerintahan 1 404 Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang Keuangan
Unit Organisasi 40440405 BADAN KEUANGAN
REALISAST
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4 PENDAPATAN 76.691.561.214,00 0,00 67.206.836.233,00 67.206.836.233,00
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 76.691.561.214,00 0,00 67.102.488.100,00 67.102.488.100,00
4.1.1 Pendapatan Pajak Dacrah 70.000.000.000,00 0,00 61.771.957.483,00 61.771.957.483,00
4.1.1.01 Pajak Hotel 8.000.000.000,00 0,00 8.164.430.600,00 8.164.430.600,00
4.1.1.01.03 Hotel Bintang Empat 4.000.000.000,00 0,00 2.792.469.583,00 2.792.469.583,00
4.1.1.01.05 Hotel Bintang Dua 500.000.000,00 0,00 343.857.928,00 343.857.928,00
4.1.1.01.06 Hotel Bintang Satu 800.000,000,00 0,00 1.777.893.411,00 1.777.893.411,00
4.1.1.01.07 Hotel Melati Tiga 1,670.000.000,00 0,00 2.341.466.930,00 2.341.466.930,00
4.1.1.01.08 Hotel Melati Dua 30.000.000,00 0,00 32.963.141,00 32.963.141,00
4.1.1.01.09 Hotel Melati Satu 1.000.000.000,00 0,00 257.492.210,00 257.492.210,00
4.1.1.01.12 L i Kos 0,00 0,00 618.267.397,00 618.287.397,00
4.1.1.02 Pajak Restoran 11.800.000.000,00 0,00 12.258.816.541,00 12.258.816.541,00
4.1.1.02.01 Restoran 5.500.000.000,00 0,00 4.020322.773,00 4,020322.773,00
4.1.1.02.02 Rumah Makan 5.300.000.000,00 0,00 8.123.350.609,00 8.123.350.609,00
4.1.1.02.03 Caté 950.000.000,00 0,00 101.246.759,00 101.246.759,00
4.1.1.02.05 Katering 50.000.000,00 0,00 13.896.400,00 13.896.400,00
4.1.1.03 Pajak HIburan 3.500.000.000,00 0,00 3.026.970.606,00 3.026.970.606,00
4.1.1.03.01 Tontonan Film/Bioskop 1.700.000.000,00 0,00 1.899.462.255,00 1,899.462.255,00
4.1.1.03.03 Kontes Kecantikan 0,00 0,00 8.218.116,00 8.218.116,00
4.1.1.03.04 Kontes Binaraga 0,00 0,00 31.500,00 31.500,00
4.1.1.03.07 Karaoke 1,000.000.000,00 0,00 453.349.112,00 453,340.112,00
4.1.1.03.08 Kb Malam 35.000.000,00 0,00 28.662.864,00 28,662.864,00
4.1.1.03.10 Permainan Bikar 35.000.000,00 0,00 3.275.284,00 3.275.284,00
4.1.1.03.15 Permainan Ketangkasan 700.000.000,00 0,00 553.379.973,00 553,379.973,00
4.1.1.03.16 Panti Pjat/Refleksi 10.000.000,00 0,00 7.134.500,00 7.134.500,00
4.1.1.03.17 Mandi Uap/Spa 20.000.000,00 0,00 30.643.837,00 30.643.837,00
4.1.1.03.18 Pusat Kebugaran 0,00 0,00 36.813.165,00 36.813.165,00
4.1.1.03.21 Pajak kegiatan hiburan lainnya 0,00 0,00 6.000.000,00 6.000.000,00
4.1.1.04 Pajak Reklame 2.000.000.000,00 0,00 1.544.922.033,00 1.544.922,033,00
REALISAST
KODE REKENING URAIAN LeBI
s/d PERIODE LALY PERIODE INI TOTAL
4.1.1.04.01 Reklame Papan/Bil Board Videotron/Megatron 1.188.000.000,00 0,00 1,542,047.770,00 1,542,047.770,00
4.1.1.04.02 Reklame Kain 550.000.000,00 0,00 1.175.388,00 1.175.388,00
4.1.1.04.03 Reklame Melekat/Stiker 75.000.000,00 0,00 669.875,00 669.875,00
4.1.1.04.05 Reklame Berjaian 175.000.000,00 0,00 1.029.000,00 1.029.000,00
4.1.1.04.09 Reklame Film/Siide 2.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.04.11 Reklame Lainnya 10.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.05 Pajak Penerangan Jaian 22.000.000.000,00 0,00 18.068.340.650,00 18.068.340.650,00
4.1.1.05.01 Pajak Penerangan Jalan Dihasilkan Sendiri 22.000.000.000,00 0,00 18.068.340.650,00 18.068.340.650,00
4.1.1.06 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 50.000.000,00 0,00 5.298.502,00 5.298.502,00
4.1.1.06.01 fsbes 0,00 0,00 299.800,00 299.800,00
4.1.1.06.06 Batu Gunung/Kal 10.000.000,00 0,00 60.621,00 60.621,00
4.1,1.06.07 Sirtu 0,00 0,00 40.886,00 40.886,00
4.1.1.06.08 Pasir 20.000.000,00 0,00 513.582,00 513.582,00
4.1.1.06.10 Batu PecahyKerkll 10.000.000,00 0,00 323.288,00 323.288,00
4.1.1.06.40 Mineral Bukan Logam dan Lainnya 10.000.000,00 0,00 4.051.325,00 4.051,325,00
4.1.1.07 Pajak Parkir 3.000.000.000,00 0,00 1.218.953.906,00 1.218.953.906,00
4.1.1.07.01 Pajak Parkir 3.000.000.000,00 0,00 1 00 1 00
4.1.1.08 Pajak Air Bawah Tanah 200.000.000,00 0,00 134,394.747,00 134.394.747,00
4.1.1.08.01 Pajak Air Bawah Tanah 200.000.000,00 0,00 134,394.747,00 134,394.747,00
4.1.1.0 Pajak Sarang Burung Walet 200.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.08.01 Pajak Sarang Burung Walet 200.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.11 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 7.250.000.000,00 0,00 5.889.667.797,00 5.889.667.797,00
4.1.1.11.01 PBS Sektor Perkotazn 7.250.000.000,00 0,00 5.689.667.797,00 5.889.667.797,00
4.1.1.12 Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 12.000.000.000,00 0,00 11.460,162.101,00 11.460.162,101,00
4.1.1.12.01 BPHTB - Pemindahan Hak 9.000.000.000,00 0,00 10.945.508.139,00 10.945.508.139,00
4.1.1.12.02 BPHTB - Pemberian Hak Baru 3.000.000.000,00 0,00 514.653.962,00 514,653.962,00
4.1.2 Hasil Retribusi Daerah 45.000.000,00 0,00 11.544.756,00 11.544.756,00
4.1.2.02 Retribusi Jasa Usaha 45.000,000,00 0,00 11,544.756,00 11544.756,00
4.1.2.02.01 Retribus| Pemakalan Kekayaan Daerah - Penyewaan Tanah dan 45.000.000,00 0,00 11.544.756,00 11.544.756,00
Bangunan
4.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 2,486.911.214,00 0,00 2.486.911.214,00 2.486.911.214,00
4.1.3.01 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Miik 2.486.911.214,00 0,00 2.486.911.214,00 2.486.911.214,00
Dotrah/BUMD/BLUD

4.1.3.01.01 Bagian Laba Atas Penyertaan Modal Pada Bank Sulut 2.486.911.214,00 0,00 2.486.911214,00 2.486.911.214,00
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REALISASI
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4.1.3.01.02 Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00
Air Minum (PDAM)
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 4.150.650.000,00 0,00 2.832.074.647,00 2.832.074.647,00
4.1.4.01 Hasil Penjuaian Aset Daerah yang Tidak Dipisahkan 50.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.01.05 Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua 50.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.02 Penerimaan Jasa Giro 3.259.650.000,00 0,00 24 00 2, 00
4.1.4.02.01 Jasa Giro Kas Daerah 3.259.650.000,00 0,00 2.045.716.815,00 2.045.716.815,00
4.1.4.02.02 Jasa Giro Pemegang Kas 0,00 0,00 3.139.260,00 3.139.260,00
4.1.4.07 Pendapatan Denda Pajak 350.000,000,00 0,00 458.746,372,00 458,746.372,00
4.1.4.07.01 Pendapatan Denda Pajak Hotel 0,00 0,00 36.926.759,00 36.926.759,00
4.1.4.07.02 Pendapatan Denda Pajak Restoran 0,00 0,00 43.107.561,00 43.107.561,00
4.1.4.07.03 Pendapatan Denda Pajak Hiburan 0,00 0,00 13.220.502,00 13.220.502,00
4.1.4.07.04 Pendapatan Denda Pajak Reklame 0,00 0,00 14.378.191,00 14.378.191,00
4.1.4.07.07 Pendapatan Denda Pajak Parkir 0,00 0,00 925.250,00 925.250,00
4.1.4.07.08 Pendapatan Denda Pajak Air Bawah Tanah 0,00 0,00 1.196.145,00 1.196.145,00
4.1.4.07.11 Pendapatan Denda Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 0,00 0,00 348.989.964,00 348,989.964,00
Perkotaan
4.1.4.07.13 Pendapatan Denda Pajak Daerah Lainnya 350.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.14 Hasll dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah 0,00 0,00 250.000,00 250.000,00
4.1.4.14.01 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Sewa 0,00 0,00 250.000,00 250.000,00
4.1.4.18 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 500.000.000,00 0,00 324.222.200,00 324.222.200,00
4.1.4.18.01 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 500.000.000,00 0,00 324.222.200,00 324.222.200,00
4.1.4.24 Pendapatan Tunggakan Pajak 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.4.24.11 Pendapatan Tunggakan Pajak Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 0,00 0,00 104.348.133,00 104.348.133,00
4.3.11 Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 104,348.133,00 104,348.133,00
4.3.11.11 Laln-lain Pendapatan 0,00 0,00 104.348.133,00 104.348.133,00
4.3.11.11.01 Lain-lain Pendapatan 0,00 0,00 104,348.133,00 104,348.133,00
5 BELANJA 82.922.530.702,64 0,00 78.212.311.751,00 78.212.311.751,00
5.1 BELANJA TIDAK LANGSUNG 40.336.738.595,64 0,00 39.695,230.105,00 39.695.230.105,00
5.1.1 Belanja Pegawai 40.336.738.595,64 0,00 39.695.230.105,00 39.695.230.105,00
5.1.1.01 Belanja Gaji dan Tunjangan 5.211.209.555,64 0,00 4.950.098.831,00 4.950,098,831,00
5.1.1.01.01 Gaji Pokok PNS/Uang Representasi 3.553.682.164,64 0,00 3.502.280.800,00 3.502.280.800,00
5.1.1.01.02 Tunjangan Kekarga 348.162.086,00 0,00 322.412.640,00 322.412.640,00
REALISASI
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
5.1.1.01.03 Tunjangan Jabatan 237.129.838,00 0,00 226.490.000,00 226,490.000,00
$.1.1.01.05 Tunfangan Fungsional Umum 160.660.750,00 0,00 155.040.000,00 155,040.000,00
5.1.1.01.06 Tunjangan Beras 219.211.004,00 0,00 197.706.600,00 197.706.600,00
5.1.1.01.07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 73.603.815,00 0,00 5.506.656,00 5.506.656,00
$.1,1.01.08 Pembulatan Gaji 106.541,00 0,00 51.793,00 51.793,00
5.1.1.01.09 Iuran Asuransi Kesehatan 136.504.453,00 0,00 128.095.201,00 128,095.201,00
5.1.1.01.21 Jaminan Kecelakaan Kesja (JKK) 10.066.135,00 0,00 7.194.714,00 7.194.714,00
5.1.1.01.22 Jaminan Kematian (JKM) 472.082.769,00 0,00 405.320.427,00 405,320.427,00
5.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasilan PNS 31.370.116.615,00 0,00 31.282.562.854,00 31.282,562.854,00
5.1.1.02.01 Tambehan Penghesilan Berdasarken Beban Kerja 941.520.000,00 0,00 869.952.500,00 869,952.500,00
5.1.1.02.05 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Prestasi Kerja 30.428.596.615,00 0,00 30.412.610.354,00 30.412,610.354,00
5.1.1.05 Insentif Pemungutan Pajak Daerah 3.380.283.243,00 0,00 3.331.862.492,00 3.331.862.492,00
5.1.1.05.01 Biaya Pemungutan Pajak Daerah 3.380.283.243,00 0,00 3.331.862.492,00 3.331.862.492,00
5.1.1.06 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.120.182,00 0,00 130.705.928,00 130.705.928,00
5.1.1.06.01 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 375.129.182,00 0,00 130.705,928,00 130,705.928,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 42.585.792.107,00 0,00 38.517.081.646,00 38.517.081.646,00
5.2.1 Belanja Pegawai 13.579.220.000,00 0,00 12.546.799,500,00 12.546.799.500,00
5.2.1.01 Honorarium PNS 11.286.970.000,00 0,00 10.391.452.500,00 10.391.452.500,00
5.2.1.01.02 Honorarium Tim Pengadaan Barang Dan Jasa 2.350.000,00 0,00 940,000,00 940.000,00
5.2,1.01.03 Tenaga 750.000,00 0,00 750.000,00 750.000,00
5.2.1.01.04 Henorarium Piket Jaga 24.000.000,00 0,00 24.000.000,00 24,000,000,00
5.2.1.01.09 Honorarium Bendahara Dan Pembantu Bendshara 1.044.600.000,00 0,00 1.006.200.000,00 1.006,200.000,00
5.2.1.01.10 Honorarium Tim Verifikasi 693,250.000,00 0,00 673.900.000,00 673.900.000,00
5.2.1.01.11 Honorarium Pengelolaan Keuangan 5.635.620,000,00 0,00 5.295,525.000,00 5.295.525.000,00
5.2.1.01.14 Honorarium Pengelola Data 1.634.000.000,00 0,00 1,485.900.000,00 1.485,900.000,00
5.2.1.01.15 Honorarium Tim Teknis 1.686.750.000,00 0,00 1.420.987.500,00 1.420.987.500,00
5.2.1.01.20 Honorarium Penyusunan Kegistan 565.650.000,00 0,00 483,250.000,00 483,250,000,00
5.2.1.02 Honorarium Non PNS. 1,459.150.000,00 0,00 1.322.250.000,00 1.322.250.000,00
5.2,1.02.06 Honorarium Kepanitizan 9.000.000,00 0,00 3.350.000,00 3,350,000,00
5.2.1.02.10 Honorarium Sopir 32.400.000,00 0,00 26.400.000,00 26,400,000,00
5.2.1.02.11 Honerarium Bendahara Dan Pembantu Bendahara 6.000.000,00 0,00 6.000.000,00 6.000.000,00
5.2.1.02.12 Honorarium Tim Verifikasi 242.100.000,00 0,00 242.100.000,00 242,100,000,00
5.2.1.02.13 Honorarium Pengelolaan Keuangan 510.900.000,00 0,00 468.900.000,00 468.900.000,00
5.2.1.02.17 Henorarium Tim Teknls 214.750,000,00 0,00 143.000.000,00 143,000,000,00
5.2.1,02.18 Honorarium Pengelola Data 305.600.000,00 0,00 305.600.000,00 305.600.000,00
5.2.1.02.20 Honorarium Penyusunan Kegiatan 138.400.000,00 0,00 126.900.000,00 126.900.000,00
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

¥ periode 1 lanuary s.d 31 December 2019
Urusan Pemerintahan : 404 Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang Keusngan
Unit Organisasi : 4.04.404.05 BADAN KELIANGAN

REALISAST
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4 PENDAPATAN 83,537.542,689,00 0,00 75.540.217 467,00 75.540.217.467,00
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 63.537.542.689,00 0,00 74.857 417.467,00 74.857.417.467,00
4.1.1 Pendapatan Pajak Dacrah 75.000.000,000,00 0,00 67.475,359.04%,00 67.475,359,043,00
4.1.1.00 Pajak Hotel 9.000.000.000,00 0,00 9.530.340.261,00 9.530.340.261,00
4.1.1.01.03 Hotel Bintang Empat 7.000.000.000,00 0,00 3.770.095.180,00 3.770.,095,180,00
4.1.1.00.04 Hotel Bintang Tiga 0,00 0,00 54.013.888,00 54,013.688,00
4.1.1.01.05 Hetel Bintang Dua 500.000,000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.01.06 Hotel Bintang Satu 800.000.000,00 0,00 1.847.891.710,00 1.847.891.710,00
4.1.1.01.07 Hatel Melati Tiga 470.000.000,00 0,00 2.034.469.207,00 2.034.459.207,00
4.1.1.01.08 Hatel Melati Dua 30.000,000,00 0,00 27.501,962,00 27,501,962,00
4.1.1.01.09 Hotel Meiati Satu 200.000.000,00 0,00 87.371.124,00 £7,371.124,00
4.1.1.01.11 Pajak Haotel [ Cottage 0,00 0,00 973.457.231,00 972,457.231,00
4.1.,1.01.12 L it Ko 0,00 0,00 727.168.139,00 727.168.139,00
4,1.1.00.17 Rumah Kos dengan Jumiah Kamar Lebih dari 10 (Sepuluh) 0,00 0,00 8.371.800,00 £.371.800,00
4.1,1,.02 Pajak Restoran 13.000.000.000,00 0,00 15.079.063.321,00 15,079.063.321,00
4.1.1.02.01 Restoran 7.300.000.000,00 0,00 8.501.841.601,00 8.501.841.601,00
4.1.1.02.02 Rumah Makan 4.700.000.000,00 0,00 5.950.642.248,00 5.950.642.298,00
4.1.1.02.038 Cafd 750.000.000,00 0,00 598.130.922,00 598.130.922,00
4.1.1.02.04 Kantin 0,00 0,00 8.130.200,00 £.130,200,00
4.1.1.02.05 Katering 250.000.000,00 0,00 19.918.600,00 19.918.600,00
4.1.1.02.06 Warung 0,00 0,00 390.750,00 390.750,00
4.1.1.03 Pajak Hiburan 3.000.000.000,00 0,00 3.315.288.677,00 3.315.288.677,00
4.1.1.03.01 Tontonan Film/ Bioskop 1.500.000.000,00 0,00 2.050.314.163,00 2.050.314.163,00
4.1.1.03.03 Kontes Kecantikan 0,00 0,00 205.000,00 205.000,00
4.1.1.03.07 Karaoke 700.000.000,00 0,00 176.096.680,00 176.096.680,00
4.1.1.03.08 Kb Malam 35.000.000,00 0,00 14.664.007,00 14.664.007,00
4.1.1.03.10 Permainan Biliar 35.000.000,00 0,00 3.975.768,00 3.975.768,00
4.1.1.03.15 Permainan Ketangkasan 700.000.000,00 0,00 588.258.150,00 588.258.150,00
4.1.1.03.16 Panti Pijat/Refleksi 10.000.000,00 0,00 12.736.875,00 12.736.875,00
4.1.1.03.17 Mandi Uap/Spa 20.000.000,00 0,00 69.236.889,00 66.238.689,00
LAPORAN REALISASI ANGGARAN FENTAPATAN DAN BELATIA AERAH
REALISAST
KODE REKENING URAIAN LEBI
s/d PERIODE LALU PERIODE INI TOTAL
4.1.1.03.18 Pusat Kebugaran 0,00 0,00 39.900.242,00 3%.900.242,00
4.1.1.03.21 Pajak kegiatan hiburan lainnya 0,00 0,00 359.896.503,00 359.896.903,00
4.1.1.04 Pajak Reklame 2.000.000.000,00 0,00 1.324.203.007,00 1.324.203.007,00
4.1.1.04.00 Reklame Papan/8ill Beard Videotron/Megatron 1.188.000.000,00 0,00 1.320.441.432,00 1.320.441.432,00
4.1.1.04.02 Reklame Kain 550.000.000,00 0,00 1.741.783,00 1.741.783,00
4.1.1.04.03 Reklame Melekat/Stiker 75.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.04.05 Reklame Berjalan 175.000.000,00 0,00 a,00 0,00
4.1.1.04.09 Reklame Film/Slide 2.000.000,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.04.11 Reklame Lainnya 10.000.000,00 0,00 2.019.792,00 2,019.792,00
4.1.1.05 Pajak Penerangan Jalan 24.500.000,000,00 0,00 16,883 .411.606,00 1B.B63,411,606,00
4.1.1.05.01 Pajak Penerangan Jalan Dihasilkan Sendiri 24,500.000.000,00 0,00 16.863.411,606,00 18.883.411,606,00
4.1.1.06 Pajak Mineral Bukan Legam dan Batuan 50.000.000,00 0,00 13.576,465,00 13,576.465,00
4.1.1.06.01 Asbes 0,00 0,00 56.225,00 56.225,00
4.1.1.06.05 Batu Gununa/Kall 10.000,000,00 0,00 12.158.190,00 12,158.150,00
4.1.1.06.08 Pasir 20.000.000,00 0,00 607.600,00 607.600,00
4.1.1.06.10 Batu Pecah/Kerkil 10.000.000,00 0,00 238.825,00 238.825,00
4.1.1.06.40 Mineral Bukan Logarm dan Lainnya 10.000.000,00 0,00 515.625,00 515.625,00
4.1.1.07 Pajak Parkir 2,600.000.000,00 0,00 2,510.409,636,00 2,510,409.636,00
4.1.1.07.01 Pajak Parkir 2.600.000.000,00 0,00 2,510.409.636,00 2,510.409.636,00
4.1.1.08 Pajak Ar Bawah Tanah 100.000.000,00 0,00 111.770.902,00 111.770.902,00
4.1.1.08.01 Pajak Air Bawah Tanah 100.000,000,00 0,00 111.770,202,00 111,770.902,00
4.1.1.09 Pajak Sarang Burung Walet 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.,1.00.01 Pajak Sarang Burung Wakst 0,00 0,00 0,00 0,00
4.1.1.11 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 8.250.000.000,00 0,00 6.915.228.914,00 6.915.226.914,00
4.1.1.11.01 PBS Sektor Perkotaan B.250.000.000,00 0,00 6.915.228.914,00 6.915.228.914,00
4.1.1.12 Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTE) 12.500.000,000,00 0,00 8.792.066.260,00 9.792.066.260,00
4.1.1.12.01 BPHTB - Pemindahan Hak 11.500.000.000,00 0,00 9.536.593.410,00 9.536.593.410,00
4.1.1.12.02 BPHTE - Pemberian Hak Baru 1,000.000.000,00 0,00 255472 850,00 255.472.850,00
4.1.2 ‘Hasil Retribusi Daerah 266.050.000,00 0,00 100.865.913,00 100.885.913,00
4.1.2.0 Retribusi Jasa Usaha 269.050.000,00 0,00 100.865.913,00 100.865.913,00
4.1.2.00.01 Retribusi Pemakalan Kekayaan Daerah - Penyewaan Tanah dan 266.050.000,00 0,00 95.923.428,00 95.923.428,00
Bangunan
4.1.2.02. 03 Retribusi Pemakalan Kekayaan Dserah - Ruangan 0,00 0,00 4.847 485,00 4.947 485,00
4.1.3 Hasil Daerah yang 3.968.492.689,00 0,00 3.968.492.639,00 3.968.492,689,00
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DA BELANIA AERAH
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LEMBAGA PENELITIAN (LEMLIT)
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
J1. Raden Saleh No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (0435) 8724466, 829975; Fax: (0435) 82997,
E-mail: lembagapenelitian@unisan.ac.id

Nomor : 2685/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/X1/2020
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Badan Keuangan Kota Gorontalo
di,-

Gorontalo

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Zulham, Ph.D
NIDN : 0911108104
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : Natasya Fabrilla Hikaya

NIM : E1117058

Fakultas . Fakultas Ekonomi

Program Studi : Akuntansi

Lokasi Penelitian : KANTOR BADAN KEUANGAN KOTA GORONTALO
Judul Penelitian : ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAERAH DI KANTOR

BADAN KEUANGAN KOTA GORONTALO
Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.




. PEMERINTAH DAERAH KOTA GORONTALO
BADAN KEUANGAN

JIn. Nani Wartabone No.06 KelurahanIpiloKecamatan Kota Timur

SURAT KETERANGAN
Nomor : 970/ BKEU/260 / 2021

Kepala Badan Keuangan Kota Gorontalo dengan ini menerangkan bahwa

Nama : NATASYA FABRILLA HIKAYA
NIM -E1117058
Jurusan - AKUNTANSI

Adalah benar-benar telah mengadakan penelitian dan memperoleh data dari
Badan Keuangan Kota Gorontalo, berupa Sejarah Singkat Berdirinya Badan keuangan, Visi
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